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PRAKATA

Assalamu'alikum Wr. Wb.

Alhamdulilah puj i dan syukur penyusun panjatkan kehadirat

Allah s.w.t., karena limpahan rahmat dan hidayatNya, sehingga
kami dapat menyelesaikan penyusunan thesis ini dengan lancar.

Wujud karuniaSya, yang pertama adalah kebaikan budi ketiga

dosen pembimbing kami, yaitu Ir. Chuffran Pasaribu, Ir. H,
Minichy B, Edrees M,Aroh, Ir. Wiryono Raharjo M, Arch yang telah
memberikan bimbingan secara penuh perhatian selama proses penuli-
san thesis. Atasnya, terima kasih kami haturkan kepada beliau

bertiga.

Kemudian juga, oleh kemurahan hati bapak dan ibu dosen lain

yang berkenan member! sumbang - saran dan penularan pengetahuan
selama ini, serta pelayanan yang tulus demi kelancaran langkah
kami oleh para staf dan karyawa semua, ucap terima kasih kami

sertakan.

Yang utama, berkat segalanya yang telah dicurahkan oleh

kedua orang tua ; bapak dan ibu, berkat pengertian dan dukungan

dalam keseharian bersama kita lewati, rasanya ungkap terima

kasih saja belumlah cukup. Bagi mereka karya sederhana ini diper-

sembahkan dengan rendah hati.

Bagi kami sendiri, thesis ini bukanlah sekedar berarti tun-

tasnya kewajiban yang harus dipenuhi sebagai syarat untuk meraih
gelar Sara ana Teknik Arsitektur semata, namun yang lebih bernilai
lagi dari itu, yang patut dibanggakan adalah bahwa karena thesis
ini merupakan hasil perjuangan mengatasi diri sendiri.



Namun biarlah kebanqqaan itu singgah sebentar saja, dan

jangan biarkan kami lena olehnya. Karena itu berikan kritik,

koreksi, saran, tegu.r sapa atau apa saja, demi kesempurnaan karya

ini dan pengembangan diri kami sendiri. Dengan jiwa besar dan

tanqan terbuka, kelak kami sambut semuanya.

ii

S a 1a m ho r m a t k am i

Penulis

BUKO SUHARDOMO

39 340 032 / TA - UII



DAFTAR ISI

Hal

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN

PRAKATA 1

ABSTRAKSI X11

DAFTAR ISI 1V

BAB I. PENDAHULUAN 1

1.1. Latar Belakang

1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Makro 2

1.2.2. Permasalahan Mikro
9

1.3. Tujuan Dan Sasaran 4

1.3.1. Tujuan 4

1.3.2. Sasaran 4

1.4. Lingkup Pembahasan 5

1.5. Metoda Pembahasan 5

1.6. Sistematika Pembahasan 7

BAB II. STASIUN KERETA API

SEBAGAI WADAH KEGIATAN PELAYANAN

ANGKUTAN JALAN REL DAN KOTA YOGYAKARTA 9

2.1. Rencana Induk kota Yogyakarta 9

2.1.1. Stasiun Kereta Api Dan Lingkungannya.. 9

2.1.2. Tata Guna lahan Kota 11

2.1.3. Hubungan Stasiun Kereta Api Dengan

Sistem Angkutan Lain 12

2.1.4. Pengembangan Stasiun Tugu Sebagai

IV



Pintu Utama Kota I3

2.2. Pola Penataan Kawasan Stasiun Kereta Api Dan

Kawasan Malioboro 14

2.2.1. Pola Penataan Lingkungan Stasiun 15

2.2.2. Jalur Pencapaian Lingkungan 15

2.3. Stasiun Kereta Api Wadah Kegiatan Pelayanan

Sistem Angkutan Jalan Rel I7

2.3.1. Jenis Dan Pola Kegiatan Pelayanan .... 17

2.3.1.1. Kegiatan Pelayanan 17

2.3.1.2. Jenis Kegiatan 18

2.3.2. Sistem Angkutan Jalan Rel 19

2.3.2.1. Stasiun kereta Api (terminal) 20

A. Fungsi 20

B. Bentuk 26

C. Segi Ekonomi Sistem

Angkutan Kereta Api 31

D. Bangunan Stasiun Massa lalu

- Massa Mendatang 33

2.3.2.2. Jalan Rel ( track ) 33

2.3.3.3. Sub Sistem Angkutan

( lokomotif dan Gerbong ) ... 35

2.3.3. Pelayanan Kegiatan Seoara Aman, Nyaman

Dan Ekonomis 37

2.4. Stasiun Kereta Api Wadah Perpindahan

Sistem Angkutan Dan Kemudahan Pelayanan 38

2.4.1. Tata Laku 39



2.4.1.1. Pengelola Dan Administrasi .. 39

2.4.1.2. Penumpang dan Barang 39

2.4.1.3. Kemudahan Dan Kelancaran

Kegiatan pelayanan 41

2.4.1.4. Teknis Operasional sistem

Angkutan 42

2.4.2. Perilaku 42

2.5. Pola Sistem Peruangan Dan

Bentuk Bangunan Stasiun kereta Api 45

2.5.1. sistem peruangan / Tata Ruang 45

2.5.1.1. Jenis Ruang 45

2.5.1.2. Pola Penataan Ruang 49

2.5.1.3. Hubungan Ruang Dan

Pola sirkulasi 50

2.5.1.4. Ungkapan Bentuk Peruangan ... 51

2.5.1.5. Kapasitas Ruang 54

2.5.1.6. Besaran Ruang 59

61
BAB III. ANALISA MASALAH

3.1. Kriteria Lokasi Dan Site 61

3.1.1. Rencana lokasi 61

3.1.2. Rencana site 63

3.2. Stasiun Kereta Api Wadah Perpindahan

Sistem Angkutan Dan kemudahan Pelayanan 68

3.3. Pemanfaatan Teknologi }*-

3.4. Analisa Ruang Dalam Bangunan 73

3.4.1. Jenis Ruang /J

3.4.2. Bentuk Ruang

VI



3.5. Analisa Ruang Luar Bangunan 77

BAB IV. KESIMPULAN 81

BAB V. PENDEKATAN DASAR -DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 89

5.1. Rencana Lokasi 89

5.2. Rencana Site 90

5.2.1. Pendekatan Lingkungan 90

5.2.2. Pendekatan Tata Guna lahan Kota 91

5.2.3. Pendekatan Kemudahan Pencapaian

Lokasi . 93

5.3. Pendekatan Kemudahan Pelayanan Kegiatan

Sistem Angkutan Jalan Rel 97

5.3.1. Macam Pelaku 97

5.3.2.Kejelasan Sirkulasi dan flow Kegiatan. 100

5.4. Pendekatan Ruang 101

5.4.1. Kebutuhan Jenis Ruang 101

5.4.2. Standar Besaran Ruang 104

5.4.3. Pola Hubungan ruang 108

5.4.4. Pesyaratan Ruang 112

5.4.4.1. Persyaratan Umum 112

5.4.4.2. Persyaratan Khusus 115

5.4.4.3. Ruang Gerak 116

5.5. Pendekatan Sistem Stuktur 117

5.5.1. Pertimbangan Sistem 117

5.6. Perlengkapan Bangunan 120

5.6.1. Sistem Keamanan Terhadap

Bahaya Kebakaran 120

vi1 te^v'*>~>
V" '.7A-- ...-••



5.6.2. Sistem Penangkal Petir 121

5.6.3. Sistem Air Bersih 121

5.6.4. Sistem Pembuangan 121

5.6.5. Sistem Jaringan Listrik 122

5.6.6. Sistem Komuniksi 122

5.7. Pendekatan Penataan Ruang Luar

Dan Penampilan Bangunan 122

BAB VI. KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 132

6.1. Konsep Dasar 132

6.2. Lokasi dan tapak 133

6.2.1. Lokasi 133

6.2.2. Site (tapak) 134

6.2.3. Hubungan bangunan Stasiun

Dengan Lingkungan Diekitarnya 135

6.3. Pola Sirkulasi 136

6.3.1. Sirkulasi Pejalan Kaki 136

6.3.2. Sirkulasi Kendaraan 136

6.3.3. Parkir 136

6.4. Sistem Jaringan Utilitas Dan

Prasarana Fisik 137

6.5. Rencana Pola Peruangan 137

6.5.1. Program Ruang 138

6.5.2. Besaran Dan Kapasitas Ruang 140

6.5.3. Hubungan Dan Pengelompokan Ruang 140

6.5.3.1. Pengelompokan Ruang 140

6.5.3.2. Hubungan Kegiatan 141

vm



6.5.3.3. Pola Hubungan Kelompok Ruang. 143

6.5.4. Kejelasan Sirkulasi Dan

Flow Kegiatan Pelayanan 144

6.5.5. Persyaratan Kondisi Ruang 144

6.5.6. Tata Ruang Dalam 146

6.5.7. Tata Ruang Luar 147

6.6. Perancangan Tata Massa 148

6.7. Penampilan Bangunan 149

Daftar Pustaka 150

IX



z<

<
<

<<<

>
.

cc

•—
C

C

c
c

~

it)
C

D
r-_

r
-
.

C
O

<
D

.r
-A

Q
j

tii

;
—

C
C

C
C

—
:

—
'

ct.

c
d

_D
t£>

.

'a
:

^~

•co

tLi—
U

iJ

ucc

05
CD

cc.
"03

CC-
S-;

-i—

0!
**"

CC
C

t
"a;.

"O

C
C

'
^

~

cc
j
i

'c
:

cc
CD

>
-.

CC
-C

Kttj



1 .V..

- I) i tun l;u t sUsiun kereta api dengan tingkat pelayanan

optimal dengan menya.iikan kelanearan kegiatan dan keirnj-

<Ia 11a n d a 1am s tas inn . k>engan pengemba nga n fnngs i ru ang

dan sarana prasarana kereta api. yang sesua.i dengan

p e n :i 'ib a r a 11 k eg ia tan d id a I.a m t1 y a ( p e 1a ku , p e r i 1a kn keg 1a

taunya, penyr>< 1iaan dan penataan ruang) yang mendukung

1; e s e 1u r u b an k eg ia t. a n y a .

Mewadalri ruang gerak kegiatan penumpang clan barang untuk

menunfCgn , in em tie Ii ka.ro is, men i.in bang bagasi, 1ier i. s t irha t ,

kegiatan pelayanan, adm in is tra r: i , penge1e 1aan, pengatu-

r an per.i a Ian dan 1a in -lain .

\) ian ta ra a f: p e it -- a spek korsebu t m erup akan i. n t i p eng em

bangan stasiun kereta. api Tugu Yogyakarta yang dapat

d.ioapai. dengan memberikan kemudahan dan kenyamanan pelaya

nan n sebaga. i. stasiun besar/kota., da.lam kaitannya dengan As

Tugu Kraton. bisamping itu .juga a.danya. suat.u usulan peren-

o at ia an dan p>o ratioangan pari a tahun 1031. - 1.98B yattg pelak-

san a aim ya an tar a. Ill - 20 tahun, sedangkan sampa.i pad a saat.

sekarang masi.h be l.um dilakukan dengan per t imbangan dan a.

yang a i.l a. llnt.uk itu da. lam ha 1 ini. i. kut and 1.1. da lam proses

peroneannan <tan peraneangan sebagai usulan k.onsep untuk

tal'iap r-e reneanaan Id -- 21) tahun yang akan datang dengan

po t"t iml langan r'orenean aan dan per anoaiigari dari. kensep

g a tn bar- P.1KA sebaga i. a. on art.

IMWMASAF.AJIAN

Uolihal., dari la tar beklakang permasalahan di at as,

maka da (.Mat. ditarik suatu rumusan permsa 1. a ban yang meyang -



3

kut. beberapa hal antara lain dapat dibedakan menladi dua

bag ian y itu :

A^0VM^
1.2.1- PERMASALAHAN MAKRO r

Bagaimana mengembangkan stasiun kereta. api Tugu seba

gai transBortasi darat yang mendukung teroipatanya kemuda-

han d an ken y am anan b ag i p-e nu m p a. n g , p en g e 1o 1a , p en g an ta r

dan pen.i empu t/ Disanipi.ng itu juga dapat tereiptanya pen

gembangan Lata fisik. dan Lata kegiatan yang mendukung

keterpaduan piengettibangan antara stasiun Tugu dengan kawa

san Marioboro, , agar tercipta kontinu.itas kegiatan dan
;

visual dengan lingkungan

1.2.2. PERMASALAHAN M1KK0

a. Bagaimana. pemanfaatan area.l yang ada dapat mendukung

teroiptanya kemudahan kegiatan pelayanan hubungannya

kawasan stasiun dengan 1ingkungannya dan juga teroipta

nya suatu luasan fungsi bangunan yang optimal dalam

pengembangan penataan ruang dan bangunan stasiun

kereta api terhadap kondisi site yang mempunyai karak-

tor /nilai tersendiri secara teknis perkereta apian.

b. Bagaimana mewujudkan stasiun kereta api sebagai wadah

perpindahan yang dapat memudahkan / menunjang kelanoa-

ran kegiatan pelayanan sistem angkutan jalan rel. s\

ii ( pf j nij-jr rt-Ai-



f

Bagaimana menerapkan stasiun kereta api yang dapat

mmennli i ka. irl ah( per kembanga.n tekno 1og i ha.g i pe 1a.y ananme

kebutuhan masyarakat dengan mengikuti ( perkembarigan
--_

tekno]og i Af*-
Y^\

d. Bagaimana konf iguras i. penataan ruang da.lam dengan

pengaturan tata ruang dan pola pewadahan menurut jenis

ruang, hubungan ruang, pola sirkulasi dan ruang luar /

pen amp i. Ian bangunan yang dapat member ikan karakter

sesuai fungsi. sebagai bangunan umum dan bangunan angku

tan dengan penampi 1an yang selaras dengan wujucl ling-

1-; 11 ng a. nny a. s ebaga i s ikap ad a.p tas i , seh 1ngg a. d apa t m enya-

tu dengan kawasannya.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3. 1 . TUJUAN

Tu.iuan dari penul isati ini. adalah untuk mendapatkan

elan tnenyusun konsep dasar perenoanaan dan peranoangan bagi

pengembangan fi.sik stasiun kereta api tugu Yogyakarta yang

sesuai,, tepat dan memenuhi kebutuhan dengan diwujudkan

seb ag a. 1 p i. n tu g erb a.ng ko ta .

Pi .3.2. SASARAN

Sasaran dari penulisan ini adalah merumuskan dart

menoari bentuk pengembangan stasiun Tugu Yogyakarta seba

gai wadah transfor t.asi yang mampu member.) kan pelayanan

per.ia.la.nan yang sesuai dengan tuntutan penumpang, berda-

sarkan kwalitas dan kwantitas fak tor- f ak tor yang mempenga.-



ruhi kotnponen stasiun kereta api balk ;La,.ta. P.e.r.u_a.aga.n

did alam. (_ Internal) raa.up.un. d i. luax leaksternail s_Las_i.ua.,.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup batasan penuli.san pada lingkup bidang yang

d idasari kai. dah-kaidah ArsiI; ektur, dengan ditu1ij ang berba-

ga i d isip 1ir. yang berpenga ruh seba.ga.i masu kan pemi k1.ran

dan pertimbangan berdasarkan kondisi, potensi dan hamba-

tan. Untuk memperoleh kedataman pembahasan juga berusaha

cliungkap spesifikasi kegiatan yang khas namun turut mepen-

ga.ru hi fungsi antara lain :

- Stasiun kereta api. penumpang dan barang keias ringan.

- Ke.ielasan arah petioapaian untuk kelanearan pelayanan.

- Kemudahan yang menunjang sistem angkutan.

- Penataan terhadap site dan lingkungan.

- Memba t.asi. pembahasan untuk bangunan stasiun dengan

luasan Ian Lai. antara. 2000 - 3000 m2. sesuai persyaratan

T .0 . R .

I' 1.5. METODA PEMBAHASAN

MeLode yang digunakan da lam penyusunan konsep dasa,r

perenoanaan dan peranoangan adalah metoda analisa dan

s in tesa bornpa :

-- Mengidentifikasikan periti a.sa1ahan-permasa1aha.n yang

d ia11 gg ap re 1evan terhacl ap perma.s a1ahan Ars itektur .

- Menoari. data untuk mendukung arial isis yang di. lakukan.

- Dukungan dari berbagai teori yang membantu analisis.



- M e n g a n a ] i. r; a perm a s a ').. a h a. n .

Mens intesakan hasi1 - hasi1 analisa.

- Men g a. m b i. 1/m en ar ik kes impu .1. an .

1 .!>. 1 . ANALISA

Merupaka.n Laliap pogola.han data dan infortnasi yang

diperoleh untuk di.su sun sebagai bah an yang berkaitan

kfvlalam k.erangka aouan perenoanaan dan peranoangan. Tahap

analisa ini di.lakukan analisa eksternal yang meli hat

perntsa. lab a11 d a .1 a.m konto ks 1. ing kungan kota. D a.n ana 1isa

Internal yang meli hat stasiun Tugu sebaga.i sistem opera-

sional. Dari kedua pendekatan tersebut diharapkan mengha-

silkan sua. tu keluaran perne caban bagi permasalahan yang

te 1ah di r11miiskan.

1.5.2. S1NTESA

Merupaka.n tahap in teg ras i antara keseluruhan data,

lapangan dan hasil analisa untuk mencapai. tujuan dan

sasaran yang ditetapkan, yakni sebagai konsep dasar peren

oanaan dan peranoangan. Ilas.il analisa dari data fisi.k

did ah dengan kr iter ia-kr iter ia yang ditetapkan dari. basil

analisa non fisi.k dan in tegrasikan dengan persyaratan-

persyaratan elan ketentuan--ke tentnan perenoanaan dan peran

oangan dengan pendekatan atas kegiatan yang ada kedalam

be111 n 1; ung k a. pa ti f i. s ik ya11 g d ikehend aki .



1. .(>. SI STEMATI KA PEMBAHASAN

Si. stema tika. pembahasan daIam penyusunan penu 1isan in i

adalah sebagai berikut :

BAB I . PENDAHUJJJAN

Merupaka.n tahap permulaan pada permasalahan yang akan

dibahas <lan dijelaskan, mencakap didalamnya sebagai beri

kut :

- LaIar la e1akang yang menda.sari perma.saIa. han

- P e r m a s a 1 a. h a n

- T u j u a 11 cl a n S a. s a ran

- L 1ng kup p emb ahas an

- Me tod a. pembahasan

- Si stem a. t. ika pemba 11 asa11

BAH II. TINJAUAN UMUM SATASTUN KERETA API SEBAGAI WADAH

KEGIATAN PELAYANAN ANGKUTAN JALAN REL DAN KOTA

YOGYAKARTA

Merupaka.n tinjauan umum dari stasiun kereta. api

sebagai wadah pelayanan sistem angkutan dan kota Yogyakar

ta dengan menjelaska.n prosedur pentahapan kegiatan stasiun

dan keterkat tannya dengan kota Yogyakarta. dalam proses

pe renoana an cl an per anoangan .

BAB III. ANALISA MASALAH

Menganalisa tentang stasiun kereta api Tugu sebagai.

wadah pelayanan kegiatan yang spesifikasi sesuai dengan

Permasa.1 aha11 -permasa1aha. n yang diungka.pkan.



BAB IV. KESTMPULAN 8

Merupakan pembahasan dari hasil. analisa serta bebera-
Pa data dari bab I, II, m sebagai dasar berpiJak lanr)a._

san konsepttta.1 peranoangan stasiun kereta api Yoyakarta.

BAB V. PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan Pembahas pendekatan perenoanaan dan Peran-
-ngan sebagai. dasar pertimbangan maupun Perhitungan
Porumusan yang dapat memberikan program yang akan cliguna-
kan dalam proses peranoangan.

BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahasan konseP dasar Perenoanaan dan
Peranoangan stasrun kereta. aP1 Yogyakarta untuk kemudian
ditransformasikan kedalam design bangunan.
Daf i.ar Pustaka

Lamp Iran



BAB i r

STASIUN KERETA API

SEBAGAI WADAH KEGIATAN PELAYANAN

ANGKUTAN JALAN REL DAN KOTA YOGYAKARTA

2.1. RENCANA INDUK KOTA YOGYAKARTA

Pa lam jangka waktu !. 10 tahun d iper ki ra kan sistem

angkutan penumpang dan barang akan mengalami perkembangan

balk sistem angkutan jalan rel maupun jalan aspa.l, sehing-

ga perlu d ipertimbangkan kosekwensi dari akibat tneningkat-

nya frekwensi sallng mengbambat . Khususnya pada jalur-

jalur utaina dalam kota antara sistem angkutan jalan aspa.l

dan j a Ian re ]. .

2.1.1. STASIUN KERETA API TUGU DAN LINGKUNGANNYA

Stasiun Tugu Yogyakarta. merupakan stasiun terbesar di

Yogyakarta dan juga sebagai bangunan peninggalan kolonial

yang d id 1r ikan pada I: anggaI 10 J un i ta hun 18 72 . S I. as iun

ini selama perjaIanamiya dari masa lalu sampa.i sekarang

Le 1a11 in enjad i sa1ah satu pintu masuk utama ba.g i kota

Y ug y a k a r I. a .

Berkemba.ngnya. kota Yogyakarta sebagai daerah tujuan

wi sata, pond id ikan elan bahkan bisnis, stasiun ini memogang

peranan yang cnkup pouting sebagai wadah untuk pelayanan

angkutan darat at, an sebagai wadah pelayanan kebutuhan

transfor t.asi. regional. Keberadaan stasiun ini. juga dapat

mempengaruhi pola perkembangan dan pergerakan kota. Keb-



0 i"a 11 a a 11 s t a s i 11 n j u g a d a p a t me n y e b a k a n t e r j ad i n y a ina s a. 1 a h

da lam pola pergerakan pada. .1 1 ngkungan/kawasan sekitarnya

t e r u t a nia pia d a j a 1 a n a s T11 g 1.1 Kr a t o n / ma. 11. o b o r o . T e r h a 1 a n g n y a

jalan ma I inborn oleh rel koretn ap>i. menga k i ba L k an Lor.iadi-

nya d i s l'i mi L i i m i I a s po rge r a kan r| i jalan ma 1 inborn, yakni

1 <• i ge r a k an yang m -• ha i 11 sn y a utuli ditmi.lai. dari Tugu dan

berpunoa.k el i alun-alun. I'et.api keaeiaan sekaratig ini barn

dajiat dipooabkan dengan dihuatnya jalan lingkar dart arah

T i\ g1.1 k e Ma 1 i o 1m o r o , n a mmi u n t n k ma s a d e pia.n d i p e r 111 k a.ti

pnnanganan Lersendiri d i 1 i ngkungan .stasiun .sebagai ti.fi.k

pert emu an antara dua bagi. an kawasan sehingga ter.ia.eli sa. I,u

pn Ia pergerakan yang utuli dikawasan Mal.iobnro. y >,

Gambar/photo 1 Kotiriisj pnlg pergerakan antara kawasan

star inn Tnp'n dan kawasan Malioho;rn <iengan

i:ei incl i nya <l ir kon t i tin i f.as pergerakan <1 i.ia

.;\-'-." •••••'.s-'.-vi



Gambar 4.22 :Rencana tata ruang BWK I (pusat kota)
Sumber :RDTRK Kodya Yogyakarta

Peta

rencana pemanfaatan ruang
(Sumber pota : RDTRK 1990-2010)

i E G E n a a

§2522 daias ax; iaii w.jhax koia 7~T #$*

£3 BATA5 DLOK
tew/NousTm

PEnOAG/.NG'AN-
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gggj PEHKANIORAH

HH. KESEHATAfl
[_!23 PEN0I0IK.AN

PEflUMAHAN

EM§ 3U0AYA
££33 0AEf.AH HIJAU
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?. .1.2. TATA GUNA LAHAN KOTA

Tata guna. lahan kota. untuk stasiun mempunyai letak

Lersendiri baik dielalam stasiun Lermasuk untuk penyediaan

gudang, bengkel, langsiran dan Iain-Iain, maupun lahan el i

luar stasiun yakni sepanjang jalur rel kereta api yang

mempunyai. babas-babas root, tertentu sebagai area bebas

untuk kebu tu ban -s i.steiri. angkutan tersebut

Tata. guna lahan untuk stasiun ini juga mempunyai

tuntutan tata letak yang memudahkan pencapi.aan dan se un

ban g terhadap seluruh komponen kegiatan di luar kota.

Untuk pencapa.ian elalam kota telah disediakan pelayanan

yang memadai seperti kendaraan-kendaraan nmum bus, kolt,

taxi, becak, andong dll. Sedangkan untuk pencapa.ian luar

k o t. a. d iel u k u n g d en g a.r1 a.el anya s ta s iu n - s t a s iu n kceil /b e s a. r

d i t. iap kota. Maka keberadaan Lata letak stasiun tersebut

sudali eukup strategis elan kemudahan pencapa.ian.

Dengan ad any a. ketentuan tata guna lahan kota yang

Lermasuk da! am rencana ineluk kota, dapat member ikan suatu

kwalrtas pelayanan angkutan penumpang dan ba.rang dengan

dibuatnya suaLu pemisahan jalur rel antara jalur rel untuk

kereta. api penumpang dengan jalur rel kereta api ba.rang.

Hal ini dapat elilihat paela gambar dibawah ini.





SIASIUN TUfiU/
KOTA

TERMINAL
KECIL 4

STA MAGUWO/
J_3.AR.AN6

3ANDARA/A1RP0RI
ADISU CIPTO

TERMINAL 3ESAR
UM3ULMARJ0

Gambar 2. Heada an J eh\a.si star inn penumpang dan ba.rang

serf.a terminal yang mendukung.

2.1.:5. HUBUNGAN STASIUN KERETA API DENGAN SISTEM ANGKUTAN LAIN

Stste,,-, angkutan lain yang dapat mendukung keberadaan

dari stasiun salah safuriya adalah sistem angkutan elalam

kn|;i • !i''1 ini dapat. l-.erpeiigarul, terhadap kemungki.nan tata

letak konipnnon -kotnponen autar terminal dengan sistem

angkutan yang berbeda. Terutama pengaruh adanya kemudahan

peneapaian dan jalur penataan sirkulasi dalam kota. Maka

dengan sistem angkutan da Ian, knta yang tnerata dan teratur



7. 1

at; an I. e re jpt.an ya keIan oar

5la ba^arig

13
an penoapaian menu.iu stasiun. Hal

•if'i dapat dilihal pada gambar dibawah ini.

^terminal kecil

\

___. td^til5.'"1' an9

airporl

vl.lerrnir>af besar

Gambar 3. Tata letak stasiun huhungannya dengan angkutan

lain da lam led a Yogyakarta .

A. PENGEMBANGAN STASIUN TUGU SEBAGAI PINTU UTAHA KOTA

Holibat perkembangan ked.a Yogyakarta dan sistem

angkutan, maka pengembangan stasiun Tugu akan memerankan

peranan pot, ting sebagai p»it,tu utama kota elan sarana angku

tan diinasa da tang. Sehingga perlu ad anya pengembangan yang

teronnaua baik tata bisik maupun sarana prasararta stasiun

dengan potensi yang aria da.lam penda yaguuaan area! tanah

milik P.IKA yang kersodia dengan seoptimal mnngkin. Dengan

tidal; .nnngesampiiigkan pmatnati dan pengaruh terhadap

lingkungan sekitarr.ya, khusnsuya as tugu Krai,,,,,. Dan

juga dengan peneembangan pe ]ayanannya . Agar .lapat men am -

pung kegiatan romnnpang da lam volume P'orjalanari padat.

Dengan menekankan kej.anoaran penoapaian/sirku1 asi flow
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pMenumpang yang dataug at.au men ingga 1kan stasiun dan sogi

pelayanan kemudahan dida.lain lingkunan stasiun

POLA PENATAAN KAWASAN STASIUN KERETA API DAN KAWASAN MAI.TO-

BORO

B ag i k ei |-. a i og yakar I: a as T ug u K raton in emp un ya 1 nil a. i•-

iiiJai. hisLoris. Begi Lu.i uga dengan stasiun Tugu sebagai

bangunan pen ingga Ian knlon.ia.l (bangunan bister is) yang

perlu d ir' o rta 11 ankan/el i1c sar ikan k. eberad aannya . D isamp ing

itu juga merupakan pnnat orientasi elari kegiatan kota.

seltinga dapat mendukung pusa.L koL.a tersebut. Uni.uk mendu

kung ke 1esLa r i. a an kegiatan di kawasan Ma.lioboro eliusahakan

adanya pengembangan yang sesuai dengan lingkungan diseki-

tarnya dengan mengurangi bel.iajn yang mema.da.Li kawasan

t.eri'-:ebut . Dengan men yel >a rk an /menga ra hk an kegial.an pelaya -

nan angkutan lain kelokasi yang kurang padat.

Gaml'ar /r int.ei 4. Kondisi kawasan stasiun kereta api Tugu

dengan kawasan MaJiohoro perlu penataan

laiang luar bangunan stasiun.





Ipiti
1

2. .2.1. POLA PENATAAN LINGKUNGAN STASIUN

Daiam pn.la p>enataan lingkungan stasiun yang elalam ha 1

ini dikawasan a e; Tugu Kratem. Maka sangai, d ibu tu hkan

adanya peng h ij auan sebagai penaban gangguan no is/gangguan

s 11 ara keb is ingan , gangg 11 a.n pn 1. u f51 1.1 d ara , but fer ter 11 ad ap

kegiatan disokiLar 1ing knng an /kawa san tersebut. Dan juga

j.a tut. rel sangai. motion tnkan pola penataan ruang penelukung

bagi kegiatan el ida lam stasiun, tern Lama dengan menekankan

ke s e 1am a ta 11 s ir 1* 111 as i. p e 11 um p ang .

service' entr.
intern dan

perbekalan
parkir intern

rF-

pengelolaan
administrasi
tatausaha

transisi)
I ri 1

Gambar S . Pengembangan pr<Ja penataan I ingknngan daiam

;-' 'as inn.

2.2.2. JALUR PEN0APA1AN LINGKUNGAN

f'.e rdasa )-k an rencana i.ndnk kol.a. terhadap pengembangan

kawasan as Tugu Rratnn khususnya elongan po r timl >angan beban
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kegial.au dan |»ot-1. imbang an pencapaiati seluruh bag ran kola

Yogyakarta dipooahkati untuk metengkapi. jalur jalur yang

dapat mengurangi p'ongaruh hatnbatan bagi ke l.a.noa ran lalu

Iin tar;. Sedangkan jalur peneapai.an ke stasiun sangak

memungkinkan untuk mewadahi kegiatan pelayanan. Namun

bo 1nni adanya p<erenoanaan yang optimal. Untuk itu perlu

adanya per oncanaan yang opt, im a. .1 guna metnper lanoa.r proses

kegiatan pelayanan seperti dengan pengadaan tata hijau,

area parkir, entrance yang jelas dan luasan optimal bangu

nan yang memungkinkan.

Gambar / pdiopo R. Kondisi j'a.lur peneapaian ke stasiun dan

area parkir kurang memungkinkan untuk

kemudahan peneapaian dan parkir kenda-

raan pada puncak kepadatan pendatang dan

pengnnjung.



2.:$. STASIUN KERETA API WADAH KEGIATAN PELAYANAN

SISTEM ANGKUTAN JALAN REL

Stasiun kereta api merupakan sarana untuk me lay ani

penumpang dan ba.rang elalam melakukan perpindahan sistem

angkutan ke al.au dari jenis angkutan jalan rel yaitu

kegiatan sebelum dan sesudah melakukan perjalanan. Tujuan

kegiatan, daiam stasiun kereta api tersebut merupakan

rangkaiau dari kegiatan pelayanan penumpang dan barang,

q-m peniugka.l.an pelayanan dan kemudahan. -j n,

'/.3.1. JENIS DAN POLA KEGIATAN PELAYANAN

7 .3 .1. 1. . K EG IATAN PELAYANAN

Stasiun kereta api. sebagai wadah pelayanan angkutan

rlau pongelola.au bagi alat angkuL unLnk berhenLi el an

berjalan dan bagi penumpang unt.uk melakukan perjalanan.

Maka pelaku kegiatan pada stasiun kereta api adalah

sebaga i ber i ku t :

a. Kereta api, sebagai alat angkut dan sarana. pelayanan

untuk tier he11 L i d a 11 b e rj a l.an .

11 . Penumpang, sobaga i p>e1aku keg iatan unL11 k me1ak11 kan

perja lanan

e. Barang, sebagai angkutan ba.rang dengan ska.la terba-

t as.

d. Pengolola, merupakan kelompok kegiatan yang mongelola

kese1urn hart kegiatan pelayanan teknis / noti teknis
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Menurut sumber data yang aria mengenai proses kegia

tan pelayanan yang dilakukan oleh pihak stasiun kereta.

api terliadap penumpang angkutan kereLa api atan pengan-

Lar/pen.tetnpnt., dengan peningkatan angkutan penumpang

antara 5 - in % (1990) pertahun. Sedangkan dari efisien-

si angkutan darat d1 targetkan angkutan kereta api 30%,

yang kenyataannya ba.ru mencapai. 10% dari keseluruhan

pe .1.a.yanan angku tan penumpang .

2.3.1-2. JENIS KEGIATAN

Jen is kegiatan sistem angkutan daiam stasiun kereta.

api yang merupakan rangkaian dari kegiatan pelayanan

pienumpang dan barang antara lain :

Jenis Kegiatan

I_ Pergerakan a1a. L angkut

2. Kegiatan penumpang

Pola Kegiatan

Masuk

Temp at berhent i

Menaikan/menu runkan penum-

pang

Pergi

Maik/turun alat angkut

Menunggu

Bell, tiket

Bergerak/memi1i h a1at

i

angkut



3. Kegia tan ba rang

4 . P e l- e11 o an a an pe rj a Ian an

a . Kegi a. tan kon tro 1

6 . Keg ia. ta11 p endukung

19

Maik/turun alat angkut

Meletakan barang

Pen imbangan/pengeceka.n

Ad m in is t ras i. p eng e 1o 1a an

Penjua Ian t iket

Kontrol pergerakan alt

angkut

Kontrcl pergerakan penum

pang dan ba.rang

Penjaga keamanan & keter-

t iba.n

Informasi dan telekomu-

n ika.si

Sarana buang air, P3R,

ibadah

Penga Luran p a. rk ir

P eme 1 iharaan/p e rb a ik a.n

fasilitas

2.2.2. SISTEH ANGKUTAN JALAN REL/KERETA API

Berdasarkan dari pola clan jenis kegiatan pelayanan

diatas dalam sistem angkutan kereta api dapat ditunjang

oleh beberapa sub sistem/komponen pokok, yang dari perkem

bangan salah satu komponen tersebut akan saling berpenga-
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ru 11 ,yang terdir i. dari kompi o11 en-i;.omponen sebaga i. berikut.9^

y..:i.2.\. STASIUN KERETA API (terminal)

Stasiun merupaka.n sebagai terminal kereta api

kegiatan yang paling utama yang terjadi adalah kegiatan

pergerakan (sirkulasi), berjaIan dan berhenti, baik

yang dilakukan oleh alat angkut maupun oleh penumpang.

Dalam pergerakan itu, alat angkut maupun penumpang dan

barang membutuhkan pengaturan dan pelayanan fasilitas

pendukung lainnya, demi tercapainya kelanoaran dan

kemudahan yang diinginkan.

A. FUNGS!

1. Pelaku Kegiatan

a. Penumpang yang akan melakukan perjalanan yaitu

-- Jutnlah maximal dalam waktu t.erpadat ±750

o r a n g .

- Kondisi awal baik/belum melakukan perjalanan

- Oukup waktu dart memungkinkan ariLri dan roe-

nunggu untuk persiapan perjalanan, berja]an

menuju. per on dan men imbangkan bagas I dalam

w aktu yang tie) a. k pencl e k .

Dituntut nilai keamanan/crossing terhadap

sistem angkutan yang aman bagi jalur penum-

pi ang d engan member ikan ara 11 an yang j e 1as pacl a

se t i. api j a iu r rel

Sebelum kereta. api datang/berangka.t, calon



penumpang dan penumpang yang meninggalkan

kereta/turun terjadi perjumpaan diruang

peron. sehingga perlu adanya pemisahan arah

masuk/ke1uar. ? ^

b. Penumpang yang sudah melakukan perjalanan yaitu

•Sum Iah maximal dalam waktu terpaclat 500

o rang.

- Kondisi ielah dan diusahakan selekas mungkin

dapat meninggalkan peron/stasiun dan mengam-

bi1 ba. rang bagasi. dengan 1anca. r.

Sarana buang air, parkir (naik taxi, bus,

beeaI; ,and ong d]1). ,0^

o. Pengantar clan penjemput penumpang

- Jumlah maximal dalam waktu Lerp-adaL, dengan

perbandingan penumpang - pengantar/penjemPuL

adalah 1 : (1,5-2), jacl i antara .11000 - 1250

o r a n g .

- Henunggu di ruang Lunggu/hall, hal ini ber-

kaitan dengan kelanoaran sirkulasi penumpang

dan keamanan/mencegah terjadinya erissirig

dengan sistem angkutan.

-- Kerestaurant, ruang keci.1, parkir,

in formas i ,n s
( •'. >

d. Petugas/pengelola sistem angkutan kereta api.

- Berada dalam "one tra.ns.isi, sebagian melaku

kan pelayanan dalam zone publik, dan petugas

sisLetn angkutan khusus yang berada dalam zone



privat, climana seluruh koordinasi berada.

dibawah pengelolaan pusat/kepala stasiun

besar. (- 9 ,

2. Kegiatan Didalamnya

a. Pelayanan bagi. penumpang yang akan melakukan

P erj a 1anan cl eng an :

Mendapatkan informasi jadwal perjalanan

Melakukan transaksi/pembe 1ian 1,1 ket kereta

ap i.

- Menunggu datangnya kereta diruang tunggu/hall

•- Men imbangkan bagasi/ba.rang bawaan yang ber-

Lebj nan .

- Menunggu pemberangkatan kereta/memiIill spoor

yang nienentukan letak kereta yang akan digu-

nakan.

- Melakukan kegiatan penunjang/pr iba.d 1 diseki-

ta. r ruang p. eron, yaitu : berbe1a.nja

souvenir/kebutuhan pribadi, ke toilet, musho-

1a, boristirahat dan kekant in, restorasi

Peron, pos/pen11 karan uang ./9^

b. Pelayanan bagi penumpang yang se1esai me1akukan

perjalanan/turun dari kereta, dengan :

- Meminta peIayanan i11 formasi akomocl asi/trans-

fortasi, d isediakan te1pon box .

- Pe1a.yanan di. ruang peron cl a. pat juga digunakan ,

tetapi kebu111 han yang t, erpenting acl a1ah



J_*k
HALL

KONTROL
PENUMPANG
MASUK

\k__

P E R 0 N

1WL

R. TUNdGU

secepa t mungk in da.pa.t segera. ke 1uar/menye 1e-

soikan prosedur dari lingkungan

stas iun/mengambil bara.rig--ba.rang bagasi. /ox

INFORMASI

LOKET -TIKET

3AGASI

* EMPLASEMEN

~^> JASA INFORMASI

-» SOUVENIR SHOP

^ 3ANK. POS

-)i TOILET

MUSHOLLA

KANTIN

KELUAR f

3 RANGKAIAN KERETA API

StL
EMPLASEMEN PERON

SWL
KONTROL PENUMPANG

KELUAR

sWL

3AGAS1
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Skema rangkaian kegiatan dalam stasiun kereta

api .

;i<d.E-s eperscarng! gtsfiiin fcfrr-ts api, PJi'A ? April 19P6
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e. PeLugas yang me 1ayani penumpang diruang publik

clan ruang- ruang Lransisi, dengan :

- Memberikan informasi jadwal perjalanan,

men.iua. 1 tiket perjalanan dengan masing-mas ing

loket tujnan/klas angkutan kereta tertentu.

Mela ku kan p>en imbang an/penga ng kutan ke1e bihan

barang bawaan penumpang/bagasi.

- Pelayanan kebutuhan penunjang diruang

Peron/kemudahan da1a.m stas 1. un bagi pub11. k.9 x,

d . Pe tugas y a.ng in enye 1esa. ikan adm in istra. s i , cl a 1am

pengelolaan pimpinan/PJKA, berada dalam jalur

transis 1. cl an privat. ? \

e. Petugas teknis operas iona 1 sistem angkutan,

yang mo 11 put! kegiatan :

- Pol a.y anan terhad a.pi 1-;. eattian an jalur s 1. s tem

angku tan.

hubungan komunikasi dan lalu-lintas angkutan,

per lengkapan per alatan operasi on al./perbeka Ian

bahan bakar clan per lengkapan .

- Petugas keamanan elalam jalur lingkungan

spoor, agar penumpang aman dan ticlak terjadi

crossing antara kegiatan penumpang - barang

dengan 1inta, san kereta.. 9 x

3. Hubungan Kegiatan

a. Kegiatan jual tiket perjalanan kereta api

dilakukan oleh petugas penjualan di loket



ter ha. cl ap p enu in p ang .

b . Kegi atari penge 1olaan keLata-usahaan/admin istra-

si yang merupakan motor dan pengaturan dari

kegi atan -kegiatan pelayanan penumpang, peirtbu-

knan, ope rasiona1 perja1a.nan sistem

an g ku tan/ p r iv a t .

o. Kegiatan pengaturan perjalanan, yang mengatur

dan memonitor keamanan perjalanan lintasan

ke; re I, a a.p 1, yartg berkaitan erat dengan pe tugas

komunikasi perjalanan (an tar stasiun clan an tar

ke r e t. a api).

cl. Kegiatan pelayanan penunjang kemudahan bagi

penumpang di peron clan ruang tunggu , yang

merupa. ka.11 ruarig- ruang servioe pi eIaya.n an/p erbe-

ka1an restorasi. peron ya.ng mempun yai penge1o-

1a an log i. s t ik k hu s u s .

e. Kegiatan penumpang yang telah melakukan perja

lanan kereLa. api clan akan segera meninggalkan

1i. ngkunga11 stasiun , mombutuhkan j a. 1ur tersen-

d 1ri untuk effis i. e11 s i. /mempereepat wa. ktu prose s

cl a 1am stasiun cl an ke1uar menujij ha. 11/mengamb i. 1

l.i arang b a. g a. s in ya..



KEMUDAHAN

PF NUN JANG

—H=

INFORMATION

LOKET

LOKET

3AGAS1

ADMINISTRA5I

PENGELOLA

TATA USAIIA

JADWAL
PERJALANAN

PENGONTROL

KOMUN1KASI

PERJALANAN
PER3E
KALAN

PE RON tEMPLASEMEN
SI ST EMA ANGKUT AN KERETA API

Skema hubungan kegiatan pengelolaan

(" sumber data, proses kerja dalam stasiun KA )

B. BENTUK

1. Kondisi Site

a. Ta ta 1etak stasiun kereta api Tugu

- Ti.nggi muka air cukup dalam, yang berkaitan

deng a.n kond isi konLur berbukiL dan la erbatasan

dengan sungai Code.

Kondisi konLur yang berbeda dalam jalur-jalur

1inLasan sell ingga diper lukan bangunan-bangu-

nan menara pendukung jalan rel yang melayang,

yang dapat berpengaruh pada lalu-lintas jalan

raya disekitarnya.

- Huang-ruang terbuka hanya pada sekitar jalur

kereta api saja , secl ang lingkungan disekitar

nya terdiri dari. pemu kirn an, pertokoan, per-



hole Ian dan perkan tot-art . Namun apabila luasan

site yang aria dapat. diperluas dengan luasan

yang disewakan dapat memungkinkan untuk

dibnaf npen space p-ada kawasan dalam stasiun

terse|,in t .

Fasilita.s kemudahan lingkungan untuk kebntu-

1,a" li.strik. air bersih, saluran pembuangan

knl.a. parkir, dapat mendukung bangunan stasi

un dengan baik dengan pengaturan kitusus pari a

Lit fisi.ensi penggunaan tanah, khusus untuk

cl a. erah rl iseki. far ja1ur rel memungkinkan

rl iI>naI, ja 111 r bebas un1. uk segi keamanapi ma.ur' un

Pem11 at, as akibat gangguan terhadap 1. ingku ngan

sokitarnya. (sumber data di 1apangan) Gambar

kond is 1 s 1te
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3-jCA.
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Kendisi 1ingkungan/kawasan stasiun dan as tueu

kraton

Tingkat mutu site sangat baik bagi kebutuhan

sistem angku fati antar 1;o ta. <\ engan kerefa api,

dengan adanya ketersediaan luasan persil yang

memungk in kan elan nili guna - Lungs i bangunan

el i k a \-ia.s an te rs ebu L .

Sistein angk1.11 an lain yang da.pat menel ukung

untuk menuju kestasiun adanya kemudahan

penoa. p> a i. an de11 gat, penggunaan angku tan umum

sopor ti tuts, ko.lt, beoak dan Iain lain.

Dengan me letakan jalan masuk/entry road yang
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L e pia t, ina k a a. k a.n d a.p a t member i k a 11 a r a h a.n

komplek tiaiiguiian tersebut terhadap kawasan as

Tugu-Kraton akan l.ebih menamp i Ikan bangunan

s t a s i 1.11, s e b a g a i p> i. n I.u g e r b a.n g k o t a . Ga mlaa r

konclisi k a wa s a 11 rl a 1 a m s t a s i. u n cl o n g a n a s T11 p" u -
TUGU

Kra. ton d t ba wa 1, j n i .

PE NGELOLA

3ENG
KE L

3ENG
KEL

'rrstii jJ<

KRATON

Gambar '/.letak jalan masuk kaitannya.

jalan as Tugu - lira ton

dengan

h. Pengaruh Lingkungan Terhadap Bentuk Bangunan

- Gambar rencana Lata letak site yang dipil ih

dari lingkungan tersebut dengan

per for man oe/tierkara k te r pener ima setiagai

P in tu gorbang kota.

- Bangunan stasiun mempunyai pendekatan adapta-

si terhadapi 1ingkunganriya, to tap i si fat

keg iata11 nya ada 1a11 khusus/ i11 d i. vicl u ter11 acl ap<

y^,
,P*v<»-«

/> ?v'/^~ A

V" ^ r .;..-*' >* ;••



Iingkunga.nnya .

Bangunan stasiun merupakan sebagai bangunan

penrnggalan (hi.sLoris) dapat. cl iIeS Lar ikan

dan dipertahankan, meskipun ada pengembangan

hanya pada bangunan -bangunan yang dibutuhkan

^osuaj Lungni berdasar abas kemajuan Leknolo-

si dengan penambahan bentuk-bentuk yang

borkarakl.er sebagai. w,tdah pelayanan sistem

angkutan kereta aPi. yaiLu keLerbuakaan,

di nam is, horison ta. 1. inine .



c. Kwalltas Site Bag! Stasiun 3'

Dengan perL1mbangan-pertimbangan sebagai
b e r ik u L :

Kondisi. site masih memungk in kan untuk berge-

tar, akibat yang di. timbu Ikan oleh sistem

angkutan yang diwadahi, tetapi mutu dari

tanah kota Yogyakarta yang relatif baik

dengan p-asir yang mempunyai nilai kepadatan

cukup tinggi, maka site memungkinkan untuk

di.fungsi.kari sebagai stasiun kereLa aPi

(sumber data Lab volume tanah dan kandungan

pasir/PJKA).

- Macam kegiatan yang ticlak sama untuk seluruh

site yang memungkinkan adanya perbeclaan

persyaratan dalam penentuan terhadap sistem

struktur/ma terial.

C. SEGI EKONOHI SISTEM ANGKUTAN KERETA API

1. Anggaran Dasar Sarana Prasarana Sistem Angkutan KA

Indonesia merupakan sebagai negara berkembang

yang berusaha meningkatkan suatu teknologi sesuai

dengan perkembangan dunia kltususnya bagi pelayanan

kebutuhan masyarakat, maka dalam mereal isasi.kan

prasarana sistem angkutan kereta api ini bertitik

to la k pa ad a

a. Mengikuti perkembangan teknologi sesuai. kemam-

puan yang ada, sehingga ticlak dapat diwujudkan

sepenuhnya dengan teknologi Linggi/pabr1kan,



melainkan sebagian kecil masih dapat dilaksana-

kan seeara konvensiona. 1, masih menggunakan

tenaga kerja yang juga dapat tnembuka lapangan

pekerj aan.

b. Pengembangan bangunan stasiun kereLa api seba

gai wadah pelayanan kegiatan yang akan berlan-

jut memprasaranai sistem angkutan kereta api,

maka eliusahakan mengembangkan bangunan stasiun

yang mempunyai nilai kekuatan dan keawetan yang

tinggiserta yang telah dapat memenuhi persyara

tan secara fungsional dan struktural, dengan

sedik.it mungkin biaya-biaya pengembangan sesuai

dengan sLandar claerah ataripun nasional bila

memungkinkan.

2. Biaya Operational Sistem Angkutan KereLa Apr

Stasiun kereta api yang dalam fungsi/kegia tan

pelayanannya akan terus-menerus memprasaranai

sistem angkutan kereta api, maka eliusahakan dengan

sedikit mungkin timbulnya biaya-biaya dalam peng-

oporasiannya. Hal ini. clisebabkan biaya pengopera-

si.an sistem angkutan tersebut relatif sangat

besar, sedang sebagai kemudahan angkutan bagi.

masyarakat dituntut biaya perjalanan yang

rondah/relatip sangat murah tetapi meinuaskan . ox,

SlniruUi 2 jdiri ! h M, Fer^uoar, tpt: u", n h o e i r. j r Up dins;, jalgn dan hanq!.:ri3r,.



I). BANGUNAN STASIUN MASA LALU - MASA MENDATANG 33

1. Masa lalu, memberikan nilai-nilai sejarah berupa

pentngga Ian suatu bentuk bangunan clan karakter

jalur rel kereta api yang khas dan membutuhkan

pe.l.ej3.ta.r_i.an Ui..s..t.or.i£P,

2. Ma sa sekarang , te 1a1-, adanya perkeiribangan wa 1aupun

tidak begi.tu menyolok dengan melalui per timbangan-

p<e rt 1mbangannya .

e. Masa menda.tang, dengan peningkatan yang akan

somakin pesat sea rah perkembangan teknologi, maka

(.1i buka kemungk1. nan untuk mempadat frekwensi/.i a1ur

sistem angkut an. jN

2.3.2.2. JALAN REL ( TRACK )

Pada azaznya angkutan jalan rel yang cliketemukan

sejak awal abaci ke-19, dengan mulanya roda dan rel

terbuat dari bahan baja dan menggunakan landasan dua rel

sejajar. Tetapi pada saat sekarang ini perkembangan

soma kit, pesat dengan arah perkembangan teknologi di

elunia, sedangkan cl i Indonesia itu sendiri. baru akan

mengarah kesana. Dalam hal ini pembahasan mengenai jalan

rel yang acla di Indonesia dan khusunya di Yogyakarta,

ya itu : ^ x,

a. Prasarana jalur angkutan sistem perkereta apian,

ko11 rl i. si. nya di Incl onesia mayoritas acl a].ah selaaga. i

pen ing



gatan .laman penj ajaItan berupa dim jalur rel baja

berbantalan kayu, begitu juga di kota Yogyakarta

climana kondisi dan bentuk jalur rel yang acla saat. ini

dengan membelah dan memba.La.si kegiatan kota yang

sa.ling berseberangan dengan dibatasi jalur rel terse-

!,nl- ha I ini berpengaruh bagi kegiatan lain

k o t a..

cl a. I. a m

b. Segi ekonomi dari kondisi dan bentuk rel yang ada

saat ini belum dapat memberikan hasil yang optimum,

sebab type jalur yang ada tersebut hanya memungkinkan

untuk dilintasi sebuah rangkaia.n kereta. api saja,

sehingga menghambat peningkatan frekwensi jadwal

perj a Ianan.

c. Dalam perkembangan yang akan datang atau diperkirakan

sesuclah tahun 2000, diharapkan perkembangan teknologi

perkereta. apian di Yogyakarta clapat meneapai tingkat

kepadatan lintasan yang tinggi, dengan memberikan

type ja.Lur ganda. Sehingga. memungkinkan kontinuitas

kepadatan dan keteraturan perjalanan sistem angkutan.

Dan juga selain itu untuk menunjang kemungkinan

peningkatan kecepatan perjalanan sistem angkutan

dengan menggantikan bantalan kayu menjadi bantalan

beton, sebab dasar kekuatan rel adalah bantalannya.

clapat clilihat pada gambar dibawah ini, DAta peraturan

konst ruks i .1 a1an re I PD 10 , 1986.



Gambar 9. Jalan rel dua rel dan ruang bebasn va

2.3.2.3. SUB SISTEM ANGKUTAN ( LOKOHOTIF DAN GERBONG)

bokomoLif merupakan sumber penggerak uLama dapat:

berupa lok tenaga uap, diesel dan elektrik. Sedangkan

lokomotif yang ada pada stasiun Tugu berupa diesel, yang

mempunyai beberapa nianfaat dari pemakaian lokomotif

tersebut a.ntara Iai. n ; c -,

a. Penambahan atau pengurangan rangkaian kereta dapat

dilakukan tanpa memperhitungkan kekuatan lokomotif.

b. Penyediaan kapasitas angkut yang fleksibel terhadap

P e rm in ta an p as a. r .

o. Mempermuclah pengendalian operasi.
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Gambar 10.5is/:e/w teknologi perkeretaan apian

(Sumber data Soejono kramadibrata)

Dengan bentuk rangkaian kereta berkapasitas antara

80 - 88 kursi pergorbong atau 15 - 30 ton pergerbong

barang ya,,g ditarik oleh lokomotif berkapasitas tarik

antara 144 - 420 ton, sehingga panjang rangkaian kereta

men.iaeii ?5n meter, yang besaran ini menjadi persyaratan

parijang sebuah emplasomen terlindung dalam suatu stasiun

penumpang.

Kp.-els f'f'j, 17P1, h?l,

L^



2.3.3. PELAYANAN KKGIATAN SECARA AMAN, NYAMAN & ER0N0MI8 ^
Salah r;at„ akibat dari adanya interaksi antar manusia

yaitu adanya arus pergerakan penumpang dan barang. Mak

acla beberapa alternatif sistem angkutan yang dapat dip

gunakan untuk peniindalian penumpang dan barang. Salah

alternatif dari sistem angkutan tersebut adalah sistem

angkutan kereLa ap-i. dimana jenis prasarana LransforLasi

ini dapat, n.elayanai kebutuhan masyarakat yang mempunyai

kapasitas angkut, jangkauan dan kecepatan serta biaya

operasi yang Iayak (aman, nyaman dan ekonomis). tetapi

dialam penyediaan sisLem angkutan ini Perlu peranoangan

dengan mempert jtnbangkan pasar dengan oermat. Berikut ini

sekilas mengenai pert imbangan yang menclasari permintaan

akan jasa angkutan adalah mutu pelayanan sistem angkutan
yang rue Ii.pu 11 :

a. Kecepatan, merupakan faktor yang banyak dituntut teru-

tama pada masyarakat yang mempunyai mobilltas finggi.

b. keselamatan perjalanan dari awal perjalanan sampai

ketujuan clan tingkat keandalannya yang menoakup kesela

matan terhadap keselamatan lalu-lintas clan keselamatan

terhadap hak mili.k dari. suatu tindak kejahatan.

c. Ketepatan waktu, baik waktu keberangkatan dan wakLu
keda Langan.

d. keterpaduan antar sistem angkutan kereta aPi dengan

sistem angkutan yang lain, ha 1 ini berkaitan erat

dengan kemudahan bagi penggunaan sistem angkutan daiam

meIaku k. an perja1anan .

;.a

er-

s a t u



2. A

e. Kemudahan pelayanan terutama mengenai kepastian penggu-

na sistem angkutan untuk mendapatkan pelayanan dengan

baik (kemudahan mendapatkan tiket, frekwensi perjala-
nannya ci an ]a1u .1 inta.snya ).

f. kenyamanan selama perjalanan yang dimulai dari. saat

menunggu pemberangkafan sampai ketempat tujuan.

( sumber data. Diktat kuliah JKA, tenik sipil, UII )

STASIUN KERETA API WADAH PERPINDAHAN

SISTEM ANGKUTAN DAN KEMUDAHAN PELAYANAN

Kegiatan pelayanan perpindahan dari sistem angkutan

jalan darat ke angkutan jalan rel atau sebaliknya. Membu-

Lnhkan beberapa kemudahan yang akan memudahkan atau menun-

jang kelanoaran pelayanan, yaitu harus dapaL memungkinkan

unLuk mudah penoapaiannya, dengan leLaknya yang straLegis

terhadap daerah yang dilayani ataupun kelengkapan kemuda

han kota berupa jalur angkutan kota yang memadai dan

lanoar/muclah didapat . Mengingat adanya kecenderungan

peningkatan jumlah pemakai jasa angkutan kereta aPi,misal

Pertahun cl i Yogyakarta :

- Maik cli stasiun Tugu = 9,6 %

- Turun di stasiun Tugu =5,6 % (sumber data)

Maka dibuLuhkan sebuah stasiun kereta aPi yang mampu

melayani kebutuhan angkutan penumpang dan barang yang

sesuai dengan tuntutan kemudahan bagi suatu kota.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu memperhatikan

pertimbangan-pertimbangan yang dapat mendukung tereiptanya

kemudahan pelayanan terutama mengenai kepastian pengguna



jasa angkutan untuk mendapatkan pelayanan dengan baik 39

2.4.1. TATA LAKU

2.4.1.1. PENGELOLA DAN ADM1NISTRASl

Merupakan pengelola/pegawai stasiun yang mengatur

ketata.usaha.an clan adm in is tras idalam penyediaan pelaya

nan kegiatan dengan kemudahan bagi pengguna jasa angku

tan yaitu, mengadakan penjualan karcis/tiket, dengan

kefentnan jadwal perjalanan dan jenis angkutan yang akan

membeclakan jumlah pembiayaan clan pelayanan, dan juga

membedakan arah tujuan perjalanannya. Sedangkan kegiatan

intern dalam pengelolaan sirkulasi keuangan berupa

anggaran rutin bagi kemudahan stasiun, pembiayaan peng-

operasian sistem angkutan dan penerimaan hasil penjualan

tiket biaya angkutan penumpang/pengiriman barang-baga-

si, dengan mengadakan pembukuan ketata usahaan/adminis-

trasi kegiatan angkutan kereta api.

2.4.1.2. PENUMPANG DAN BARANG

"nsur Penumpang dan barang merupakan unsur penenLu

elalam kegiatan sistem angkutan yang melakukan pelayanan

dengan suatu pengelolaan.

a. Angku1: an Penumpang

Prekwensi jumlah perjalanan penumpang pertahun

mengalami. peningkatan antara 5,5 - 9,5 %, dari tahun

1986 - 1990. Dan juga selain penumpang yang menjadi

penenLu elalam hal ini adalah terclapat kebiasaan
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petigan tar/ponjemput penumpang, sehingga kapasi Las

ruang yang rl ibu Lnlikan dalam stasiun perlu dipertim-

bangkan ruang yang oukup. menampung dengan perbandin

got, p'oiiumpang : p'ongan tar/penjemput antara 1 : (1,5 -

'• )• Sebagai bangunan pelayanan umum yang menampung

banyak pihak, maka ha I yang LerpeiiLing disini adalah

memberikan ara.han yang jelas untuk pencapaian dida-

iamnya sehingga memperlanoar sirkulasi dan kegiatan

penumpang, mempermuelah kegiatan dida.la.mnya dengan

ditunjang borbaga i komudahan .

dambar/phoLo 11. Kondisi sistem peneapaian/sirku1 asi

ke luar maasuk tidak adanya pemisahan,

dengan kapasitas ruang yang kurang

menraikup j .

b. Angkutan Barang

Tormasuk daiam pelayanaii disini adalah bagi

angkutan barang bagasi bawaan penumpang dan pelayanan

sistem angk.ut.an barang klas ringan dengan volume

serjang dan koeil, mengingat. p'engurangan beban ling



knngan bagi kegiatan angkutan primer. Sedangktn
angkutan barang kiriman cli.pusatkan pada stasiun -

stasiun perifer kota (p-atukan dan Maguwo), hal ini

dapat merupakan juga sebagai pemecahan masalab ^

2.4.1.2. KEMUDAHAN DAN KELANCARAN KEGIATAN PELAYANAN

Penumpang yang daLang untuk melakukan perjalanan

dengan sistem angkutan kereta api, cliterima diPiall Main

PnLranee, menuju meja informasi perjalanan dan membeli

LikeL pada loket-loket jurusan masing-masing tujuan,

menunggu adanya kereta aP i/Pers ianan alat angkut diruang

tunggu umum bagi penumpang dan pengantar/penjemPut

dengan kapasitas tampung maximum. Terutama bila ada

keterlambatan datangnya kereta, diberikan pelayanan

lebih khusus bagi penumpang yang harus menunggu/i.s tira-

hat pada ruang tunggu Peron khusus dengan menyecl iakan

kemudahan-kemudahan. Selain itu juga bagi Para

petugas/awak angkutan kereta api disediakan ruang-ruang
iifflM^ a.h,au;,,^4a.l.am zonetersendiri.
3.•':::•:'.:.,':v.-'.-T.'-S-'•;•'•'••.•:•:'•'•:•:•:•:.•'•;. Is'.'."•';,••*.•.:::•.•.:: ffil if !T *] S^£lBi§:^::V:^:i:iihM__J?^d 9.

3<X>

lantal

emplaseraen

*r. Sjb^rlAh P. I,e !;;nr,-.r;nC'Ji'?,n Snqiar

n
3c:o 2-Ofl ZOO

jalur bebas lantal peron
uamoar i - s7^r-„, ^ K'A* dan rnaxlS tunggu peronJ,"")ni l--- *ist-*»> Penyoaiaan peruangan avian, siasiun.

ifdfiq. h,



2.4.1.3. TRKNTS OPERASIONAL SISTEM ANGKUTAN 4Z

Untuk Penyediaan area emplasemen bagi jalur/linta-
Ban sistem angkutan di.perlukan suatu persyaratan khusus
Hongan p-engaLuran PeiiemPaLan kereLa. dalam jalur-jalur
tertentn sesuai kebutuhan dan keamanan lintasan alat
-gkut dar, Penumpang/barang, yakni dengan mewadahi.
lintasan kereta, penyimpanan kereta, langsiran dan untuk
Parkir rangkaian kereta api sebelum meneruskan perjala-
nan .

Kapasitas niuat emplasemen dipersyaratkan antara 38
- 45 gerbong kereta yang dirangkaikan, sehingga ukuran
Panjang yang dibutubkan untuk gerbong tersebut antara 42
- 3 15 m e te r .

Keseluruhan pengontroIan lintasan diatur dari area
pengontrolan yang mempunyai arah panclangan jalur bebas,
dan peralatan komunxkasi dengan PerlengkaPan menara
hubugar, udara. Semuaya untuk mengadakan kegiatan penga-
^san, pengamanan bagi perjalanan komunxkasi melalui

sinyal, wessel, d11.Sehingga. didapatkan jadwal/jalur
L-r,ia1a„an lintasan kereta api dengan tePat clan aman. „

7)

2.4.2. PERILAKU

f^ilaku kegiatan yang ada dalam kegiatan stasiun
^reta api akan berpengaruh terhadap fungsi ruang-ruang
Vang terjadi dari adanya. perilaku beberapa kegiatan yang

'M!n!r"'ri '•• Zbt I {, P feralursn tr-lxii? rUn ^i.icfr3tif
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akan memberikan beberapa kemungkxnan ruang bagi stasxun
kereta api. Pari masing-rnasing kegiatan tersebut mempunyai
Porsyaratan-persyaratari dan tuntutan tersendiri. Dalam hal

ini adalah suatu kegiatan elalam stasiun dengan fungsi.
ruang-ruang yang riapah memberikan arahan atau kejelasan

arah pengunjung dan kelanoaran kegiatan didalamnya untuk
sirkulasi penumpang dan barang dengan pelayanan ya,
me]engkapinya.

yang

"ntuk clapat memberikan arahan yang jelas dan kelanoa
ran kegiatannya tersebut, maka. kegiatan pelayanan untuk
Penumpang dan barang terPi.sah dengan kegiatan pengelolaan

maupun kegxatan occasional serta Pengamanan jalur linta
san kereta. Oleh karenanya kemudahan dan kelanoaran pen-
oaparan//pelayanan menjadi penentu dari kwalitas stasiun
tersebut, dengan perilaku :

a. Datang / menuju hall stasiun

b. Hembawa barang bawaan / bagasi didalam ruang hall
o. Antrian membeli. karcis diloket penjualan

d. Henimbang barang bawaan / bagasi

n. Menunggu / istirahat diruang tunggu

f- Menuju jalur kereta api dan menunggu

g- Menggunakan kemudahan yang tersedia

h. Turun dari. kereta dan membawa barang

i- Menuju keluar dan meninggalkan stasiun

3. Kearah parkir menunggu dan naik kendaraan

=phanai nr-rIi,tX--.rign-id'.an =ehaP5i pe-rtjn-.f-^r.-Q^,-. )



lambar/pbotolS. PeriJaku kegiatan penumpang yang akan

memhe.Ji tiket la.gi menunggu dan istirahat

duduk-duduk di .1 an ta i .



2.5. POLA SISTEM PERUANGAN DAN 45

BENTUK BANGUNAN STASIUN KERETA API

2.5.1. SISTEM PERUANGAN / TATA RUANG

DaJam kegiatan sistem angkutan yang menjadi faktor

penerifu elalam proses kegiatan pelayanan adalah pengadaan

ruang-ruang yang dapat mempermudah kelanoaran bagi. penum

pang elan barang yang diangkut hubungannya dengan alat

angkut dan lintasan kereta api. serta sistem angkutan yang

melakukan pelayanan dengan suatu pengelolaan. Untuk itu

elalam penentuan sistem peruangan harus adanya pola pena

taan ruang yang sesuai dengan kebutuhan clan fungsi dari

stasiun sebagai wadah pelayanan angkutan.

2.5.1.1. JENIS RUANG

A. Ruang Pelayanan Umum ( penumpang dan barang ), yaitu :

- Area park1r kendara. an um11 m, pribad i, kendaraan angku-

tan ba.rang kiriman dan kenclaraan karyawan sLasrun

- Hall pene r ima s tas iun

Meja. informasi clan kearn an an stasiun (ruang jaga)

~ Loket, penjua. 1an karo is angku ta.n kereta a.p i

- Penimbangan kelebihan angkutan / bagasi penumpang dan

tempat penitipan barang

- Ruang tunggu penumpang, pengantar dan penjemput (ruang

lobby)

- Pintu pengontrolan penumpang menuju peron

- P1n tu ke1uar stasiun

- Pintu ma suk/keIua.r angku tan barang



4 P
Huang tunggu peron khusus penumpang naik / turun

Area emplasemen ( transisi. publik clan operasional )

Ruang kemudahan pen.mJang kebutuhan penumpang dan

barang : Restauran, rumah makan, kantin, toilet putra

clan putri , shopping arehade, toko souvenir shop,

te Iepon box 11m 11 m, bank penukaran uang , ka.n tor po 1isi.

stasiun, informasi akomodasi / taxi service, musholla,

guel ang , ruang peix itip-an roda dua, cl 11.

Gambar/photj^JA^&Qadisi ruang tunegu kuranff monad*a i

Gambar/photo 15. Kondisi ruang service, dengan Terleta

kan yang kura.n.g tepat.
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Gambar/phoLo 10. Kondisidisi ruang informasi dan akotnodas:.

B. Ruang Pengelolaan Dan Administrasi

Dengan meninjau struktur organisasi pengelolaan

sistem angkutan jalan kereta api, yang merupakan sistem

dari snafu pengelolaan clibawah PJKA dapat LerlihaL

sistem peruangan dalam bangunan stasiun tersebut.

1
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kepala stasiun" besar / fCSR
vakil ken, staa. bes'/ WKSB

X
pimpinan per
jalanan KA

/ P.P.K.A.

1
kepala perbenda-
haraan

bendahara / kasTFf

pengawas

peron

x=:

I
kepala
kantor

.pjmgelolaan

juru
gerbong

m
keamanan

satpamka
mandor

an gku t an

kepala pen-
Jualan kar-
cis / loket

X
kondektur/
masinis/
juru mesin

okema strukt.ur er.ganisasi penge 1o.1 aan~ PJKA
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(Jamba r/photo 17. Kondisi ruaang pengeloi.a dan ruang

pelayanan umum yang kurang memadai.

Gambar 18. Bangunan-bangunanan pengelola & administrasi

yang kurang terpadu



C. Ruanr- Pengamanan Dan Komnnikasi 4 0

Si.sfem penga.amanan dan pengaturan perjalanan kereta apx
'bui/ran mengguitaka11 sistem sinya.nyai yang ferdj.ri. dari

U''"',?,P;' ,y,'f'- nr'^-' '^" 'aJkmar dengan ketergy,i-
•nugan terhadap, .annsia 30 %, Siemens und halsk untuk
«'•—"» «-y*J dan Weso ,horpiIS8t ^^ kft torflan hunflnn
terhadap manusia 40 %, En-Ex

1 1. s Lr ik .

sistem dengan tenag?

S. isf.em komnnikasi sebaga

besar

31 f^nghubung an Lara stasiun

<"**" stasiun kecil. atau dengan aJaL angkut
kereta. api, yang clxlengkapi; telegrap, telp

UH ( eldJ ) dan SSB.8,

2.,'). I.2. POLA PENATAAN RUANG

C'n , f.e i ex

UI

u

'•'r> 'a p.ena a an ruang vang

dalam stasiun kereta f
yang perlu dipertimbangkan

'•Pi tersebut dengan berdasarkan
keJomj, ,,)•; ruatig / kegi aaran dengan penataan yang sejalan

^'- runLuL dengan La La laku dan perilaku dari sistero
^^nka.„ vang ada. dalam hal ini dapat
sistem pola penataai

dili hat da.Uam

n ruang dibawah i. n x .

VF°F-M <a * ut^ey
melwpla

|r\|liv_
sep-vice

t—T

T5PW
n-aAp

r-lMpEfeu

TMi4iVT

^

P&MUt?*iH ""]AN I

_r~flIIjE^^ ["
P-THFgeU JE@l__J^64M*|l4|vi ^^

jAUl.p- pit

F&pr/p/ GUP/SfM£

^ ^MU

Gaml.ia r I 0 bistem pel?
g|pTc'BM|4j/\tM-f

a penataan ruang dalam sdaaslun. ^MVE

?ii :Ph?d':-,I,
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kai

Dalai

» —" ^„rt„„n ,t,HlBlon ,,elaysnan ,„Rk„Ui| po
— "»" '—»« <!,„„„„ .9»t.,rtlBbang|[an ponR„llh.ppnB)(_
""' 1-im a,ia„ .new,,,,,.-,,,,,, keJel„s„n

---> aiah peneapa ian,
Ke Jan oa ran" sirkulasi. Maka dipiHh :

Penataan ruang dengan adanya pen

urn tar, kegiata;
yesuaian terhadap

l.olaan stasiun

P em isa h •

"' Penumpang maupun pel
ayanannya / penge-

'an yang Je]a. antara k_gjat.

( PU11 ]. i k ) , a r e a
<•• J-'-"J,;|"'ai i. cratKic-i i »..,.„_, -,

dan

pengamanan/komunxkasi

ini "gar dapat memberikan suaLu

HPencapfti^ /P^a sxrkulasi clan kemuda-
hmi L^iayanan kegiatan sist*
dan barang

••-'^.-m i>uurnit pendukung „,_-;_ .
•ng

admxnxsLrasx (semi prxvaL), dan

< privaL). Da.La», ha}

koj eJ asan ara

:an pe ayanan umum

- emPlasenien (transisi ^ noa^r-i- J •->J- / , p engeJ ul a an

*»» angkutan bagi penumpang
a ratig denga n <-•,,, i,. r.,,.. . ,••• luruh pendukung masing-„msp

kegj a t'innya .

komponen"kontrol
djuiJk_o^^ikasj^_j

tbema hubungan r~nsJn~g~T~p< sumber data7~ PJk/\ )



2 . ii .1.4. UNGKAPAN BENTUK PRHUANGAN 'J '

A. Sistem Jalur Kegiatan Pengunjung

Dalam Pewadahan ruang-ruang yang dibutuhkan untuk
•og ia. tan pei-, gunjnng harn<

mampu menampung penumpang,

pongantar maupun penjemput dalam hall/ruang tunggu.

nongan penataan ruang yang jelas dan mengarah,
^'1'ingga dapat memberikan kemudahan clan pengarahan
•ialur sirkulasi penumpang sedemikian ruPa untuk
dap. at diketahui dan elxcapai. dengan efisien

l,,tL"k kolompok kegiatan penumpang yang langsung
berhubungan dengan kegiatan petugas pelayanan stasi

un, yang merupakan ruang-ruang transisi berfungsi

menunjang, harus dapat memberikan perbcdaan clala
penya.j ian ruang .

am

"ntuk ruang-ruang perlengkapan yang dapat memberikan
kemudahan bagi penumpang, pengantar dan penjemput,
dilotakan dalam jalur umum/publik. Agar mudah da]

am

Ponoapaiannya dan penggunaannya sebagai penunjang
kogika,, penumpang selama dielalam stasiun.

Gambar 20. Ungkapan bentuk peruangan dalam stasiun



»- Si«l:«» Jalur Angkutan Barang Dan Kiriman K
"ntuk jalur angkuta

angku tan yang

las Ringan

n barang harus mempunyai ja.l

masi.ng-mas.ing dipisahkan. hai.
disebabkan barang bagasi / be

ti.

rr

in i

awaan penumpang mengiku

arah dan tujuan Pemberhen tiannya..

"nl.nk barang kiriman klas ringan diangku
•ia lur -ja lur kereta

t merit; 1ku ti.

yang bertujuan sama dengan tuju;
an

P'eng irimannya .

I"',"""y" ""-vang t.rpieah d.rl lahir „,«„»„
P— P...S ago.- ttdak ter.iadi a.lina B.„gh„b,t fJa„
menimbuJkan crossing.

Ankara jad.ur IxnLasan kereta aPi. barang dengan ruang
L-ngelolaan dan Penimbangan/penimbunan barang clapat
bf;rl"ll,m^" ^»«^ng, agar lebxh elisxensr dalam
Pongangkutan barang ke kereta. barang.

"Mongkapi ruang-ruang pengelola / aclmin iskrasi dan
Ponim.iangan barang serta gudang penyimpanan barang
yang akan dikirimkan.

Ponyediaati area n-.t-t.;,- i.iC f"jrki> khusus untuk kegiatan PeJea y a •

nan angkutan bar*ang yang berhubungan langsung
dengan tempat pengelolaan / penimbangan barang agar
lebxh efisien baik pengangkutaan maupun pe'onurunan
'» r a t, g
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(" - -la lur l,inl-fli"in / r ti.inta.an / Emplasemen Kereta Api

"SisUm angkutan .alan rel mempunyar ,alur ,a.lan ^
',a0a fJenea" bantaUn d«* ^on/kayu dengan keleba-
^•n yang sesuai. dengan standar atau P,
Persyaratan tertentu dan juga

sopanjang jalur rel.

Ij"tuk emplasemen/lantai. pe]
diusahakan

rangkaian kereta r.api tersebut.

persyaratan-

mempunyai. ruang bebas

!ron dengan jalur rel

mempunyai Perbedaan ketinggian lantai
agar dapat memudahkan bagi lintasan ,,
Penumpang / pongangkutan barang naik ahBIJ

Pencapa.ian

-•urun

e em irama j. m,, np-1. i , .
"'-nit.Kin terja.dinya r,P ro , i nn^n„ •* t- ci.., 11augan/ cross ing

—- -.l-.,r ,-e, de„gan Jalllr pem]n)pans dM bsrsnp-
«hlngg, »,,.„„„„,„, nilai keManan yang OIJkup tin^
ba.g i pen,jmp,8,.,^ c,pi , ,

g -.cbelum dan sesudah mengadakan perja-
i«^» ^lama masih berada dalam lingkung,
Lersebut. 9>

:an stasiun

F-n S,ih,-5r!:Sh |r, ,U:Iat.
3Pb i'Bl, hd! t,(6



Gambar / photo 2b. Kondisi ketinggian lantai yang kurang

topat.

Gambar/'photo 21. Kondisi ruang becas sepanja.ng jalur rel

2 .b.l. I). KAPAS FTAS HUANG

pada penyediaan ruang-ruang dalam stasiun yang

sesuai dengan Fungsi dan kebutuhan dapat disesuaikan

elongan persyaratan-persyaratan atau standar yang telah



dUentukan untuk dapat menampung penumpang clan barang
yang diperhitungkan pada puncak kepadatan penumpang yang
*«<*.. nail, / Lurun dari kereLa dan menunggu Perjalanan.
Hal ini dapat dxperhitungkan dengan Perkiraan dari
sebuah rangkaian kereta aPi yaitu antara 10 - 20 gerbong
Penumpang dengan miJaUn masing-„,asing 00 orang per

gorbotig diLambah alat angkut clan petugas perjalanan
-en.iadi. 750 orang. yang merupakan jumlah maximal penum
pang yang berada diseki tar jalur rel. / peron. (sumber

^ata Lrekwensi daya tampung penumpang sesuai. dengan
g rat'Ik PJKA).

A. Huang Ruang Pelayanan Penumpang ( publik )
1. Parkir

- Parkir roda 4 / taxi 10 % •

besaran hall r!a.n n.

• 75 buah, luasan 1250 m2

Parkir rod a 2 r>n '' • ica t iau ,o . d.jfj buah, luasan 5(

Beoak / andong 5 % .
'00 in2

•J "''•> -' 37 bua11, ]. 1.1 asan 200 m2
••- - Ma 11 Pone j- jma ,.1st, ruan?; ,..un^g1J

Pagj penumpang / pengantaantar / penjemput dengan

porbandingan antara penumpang : pengantar / •p
iemput = 1 : ( 1,5 - 0 \

pen-

didapatkan perkiraan

uang tunggu untuk 2000 orang.

Dengan ratio perorang 0,60 m, Maka luasan hall dan
ruang tunggu .1 200 m2 .

3. Meja informasi dan tiket penjualan

"ntuk tiket, penjualan LerdapaL 10 jurusan perjala
nan / ma cam type angkut,?in, masing-masing luasan 3



o i • • „ 5R
m.-. clan me.ia in [o rinas 1. seluas 5 ni2 .

Maka junilah luasan keseluruhan 35 m2.

4. Loket pen itnbangan bagasi / barang

Untuk penimbangan bagasi / barang bawaan penumpang

cl eng a. n Iuasan 35 in 2 .

-5 . Pin111 p. engontro1a.n p. enumpang

Pintu pengontrolan penumpang ke peron terdapat 2

buah ( pintu keluar - masuk ) dengan masing-masing

luasan 4 m2, sehingga jumlah luasan 10 in2.

6. Emplasemen dan peron

Panjang emplasemen menurut rangkaian kereta api

250 in clan lobar peron tepi untuk menunggu 8 m,

peron antara emplasemen 3m, peron tepi dengan 1

muka lobar 2m.

'. -1 a1ur bebas einp 1asemen

da lur bebas-etnpiasemen untuk rel lobar 1m, maka

Iebar ja1ur bebas 3,50 m .

3. Ruang-ruang kemudahan bagi penumpang diperon,

a 111; a. r a ]. a in :

Ruang tunggu penumpang maksimal menampung 750

orang dan flow, dengan ratio luas perorang 0,60

m2. Maka didapat luasan ruang tunggu 500 m2.

- Ruang kantin / restorasi menampung 10 % penurn-

Pang = 75 orang, ma ka diel apat 1uas an J00 m2 .

- Ruang penjualan souvenir clan kelontong dengan

luasan 100 m2 .

Ruang toilet menampung 10 % penumpang selama 10



me 11 i. I: d e ng a. n p e r ba rtcl i ng a n p. r 1. a. : wa n i t a

maka Iuasaix yang cl i sed iakan 75 m2 .

Bir o por ,1 a Iat, a11 , i nf c r in a. s 1. ci an akoinod as i me 1aya-

ni Id % penumr.ang per i q menit, maka luasan yang

diseeliakan 100 tn2 .

B. Huang pelayanan angkutan barang klas ringan (publik)

1. Area Parkir

- Roda 4 seluas 10 % luas parkir penumpang 125 m2.

- Roda. 2 seluas 10 % - 10 m2 .

- Be oak seluas 5 % - 10 m.2 .

2. Hall, penerima seluas 10% luas hall penumpang 120m2

3. 11 eja p.eneatatan, penimbangan dan administra.si

seluas 50 m.2 .

4. Gudang penyimpanan / penimbunan barang kiriman 50

m 2 .

5. Toilet dan ruang ponjaga 20 m2.

C. Ruang ruang pengelola administratip bagi pelayanan

sistem angkutan kereta api, dengan satuan ruang :

- Pimpinan 3x3 ; g tn2

- Sok.ret.ar is 1,5 x 3 - 4,5 m.2

- Staff / pegawai 1,5 x 1,5 - 2,25 m2

1 . 151 a ng ke p a. Ja s t. a s i un ke s e J. u r u ha. n 25 m2 .

Pimpinan - 9 ni2

Wakil pimpinan - 9 m2

- S e k r e t a. r i s

- F1ow 10 %

2 . Ke t a. t u s a.h a.a 11 - 2 0 tn 2

2,25 m2

1



- Pimpinan - g mn

- Staf 4 orang ; 4 x 2,25 = 9 m2

" Flow •> n o - 1,8 m.2

3. Ruang tatiui R kursi. dan flow - 9 m2

4. Ruang bendaharawan - 35 m2

Pimpinan - g m?.

Staf 10 orang ; 10 x 2,25 - 77 5

- Plow 1.0 % .

5. Ruang kepegawaian = 35 m2

0. Ruang raPat untuk 30 orang dan flow = 30 m2

7. Ruang istirahat staf dan pantry untuk 30 orang r
30 ff,2

3. Toilet karyawan pria / wanita = 20 m2

9. 0ucl ang dan rua.ng arsip = 15 m?

D. Ruang-ruang pengelola khusus ( privat )

Merupakan ruang-ruang yang mewadahi kegiatan pokok

sist-em angkutan, yaitu pengontrolan perjalanan dan
sistem komunxkasi perjalanan.

1. Ruang pengama.nan perjalanan

a. Ruang pengaturan perjalanan = 35 m2

,15 m2

Pimp in an
= 9 m 2

Staf 10 orang ; 10 x 2,25 ~ 22.5 m.2

Flow 10 % - 3,15 in2

b. Ruang ponga.was peron dan ke amanan - 35 m2

- Pimp.lnan - g m2

- Staf 10 orang - 22,5 m2



- Flow 10 % = 3, 15 m.2

c. Ruang kondektur dan flow ~ 25 m2

d. Ruang sinyal -- 25 m2

o. Huang pome 1iharaan prasarana - 9 m2

f. Ruang Lelrnik prasarana sarana - g mv

g. Huang istirah at - J5 m2

h. Ruang toilet = 15 m2

i. Guclarig dan pera] atari = 9 m2

Ruang per lengkapan komunikasi = 30 m2

- Ruang komunikasi telpon -- 9 m2

- Huang telex / telegraf - 9 m2

- Ruang opera Lor / pengaLuran komunikasi = 9

Flow 10 % - 2,7 m2

mz

Ruang perbekalan - i?5 m2

- Ruang persiapan / perlengkapan restorasi -

- Ruang masxnis dan orew / awak perjalanan =

Ruang pome Pi baraan bangunan & pera la tan -

- Ruang pengaturan perbekalan / bahan bakar=

2 5m 2

2 5 m.2

2 5 m 2

2.5.1. B. Bl-SAHAN RUANG

Untuk mendapatkan hasil yang optimal elalam pengem

bangan fungsi. ruang, maka dalam mewadahi kegiatan pela

yanan agar diperhitungkan besaran ruang yang sesuai

dengan perhitungan dari. kapasitas ruang, sehingga dida-

pat besaran ruang yang dapat memenuhi

ruang ruang tersebut antara lain :

a. Luasan publik, untuk pelayanan penumpang / pengant

syarat. Besaran

;a r
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dan penjemput, luas lantai keseluruhan 2155 m2,

selain luasan area parkir umum / karyawan.

b. Luasan publik, unfuk pelayanan angkutan barang kiri

man klas ringan, dengan luasan lantai 240 m2.

c. Luasan transisi / semi privat, untuk pelayanan bagi.

penumpang me.l.iputi pengelolaan / admin 1st rasi

ketatausahaan dan pelayanan kemudahan bagi. masyara-

kat, se 1uas 219 m2.

d. Luasan privat, yang merupakan ruang-ruang pengelolaan

seeara teknis operas]onal bagi sistem angkutan secara

keseluruhan, sifa.tr.ya intern / khusus, dengan luasan

lantai :]P7 in2 diluar perhiLungan area untuk jalur

bebas parkir kereta / langsiran, penimbunan / Pos

perbekalan bahan bakar, bengkel dan service kereta

api / pemel1haraan.

Maka luasan yang merupakan ruang-ruang yang bersi-

fat Arsi. tektoris adalah 2.9.4.6. «l2., dengan diberikan ke-

longgaran luasan untuk flow clan ruang-ruang kotor dengan

menyesuaikan kondisi site / persil seluas 54 m2, sehing

ga diperki rakan luasan total mencapai 3J3J1Q. m2_.
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BAB III

ANALISA MASALAH

3.1. KRITERIA LETAK LOKASI DAN SITE

Sesuai Rencana Induk Kota Yogyakarta dengan meninjau

kondisi yang ada dan perkembangan jangka waktu mendatang

bagi kota Yogyakarta, yang merupkan daerah yang sedang (p—

berkembang mengikuti arah kegiatan yang cenderung meluas

kearah Utara dan Timur dengan pesat, sedangkan perkemban

gan sektor pemukiman dan perkantoran kearah Barat juga

sedang dirintis, maka pemilihan lokasi dan site stasiun

dilakukan berdasarkan pertimbangan, yaitu :

3.1.1. RENCANA LOKASI

Dalam rencana lokasi untuk stasiun kereta api Yogya

karta yang memilih lokasi di kawasan AS Tugu - Kraton

dengan lingkungannya berdasarkan beberapa kriteria antara

lain :

a. Gagasan Rencana

Dengan adanya berbagai gagasan rencana pengembangan

kawasan tersebut, yang masing-masing dalam tahap pengu-

sulan dan pemikiran. Maka dalam hal perenoanaan bangunan

stasiun yang telah termasuk dalam kawasan tersebut dalaw

jangka waktu mendatang memungkinkan dan sesuai untuk

diusulkan realisasi peningkatan pelayanan. 1Qy

lOHnpeksi 6 PJKA Yogyakarta
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j - »a

b.Peneapa i an

- Adanya kemudahan pencapaian dan jalur penataan sirku

lasi dalam kota hubungannya stasiun kereta api dengan
istem angkutan lain

Keterangan :
A.Lokasi stasiun

kereta api dalam'
kota Yogyakarta.

£____——-'B'«Terminal angkutan
-uflara / airport.

C.Terminal bus an
tar dan dalam -

_ kota Togjakarta.
xTTStasiun barang

Patukan { barat ),
E.Stasiun barang

'Magnwo v timur ) ,

Adanya pencapaian luar kota dengan didukung stasiun-

stasiuti keexl/besar yang cukup strategic dan kemudahan
pencapaian.

•Jalur pencapain ke stasiun sangat memungkinkan untuk <

mowadahi kegiatan pelayanan dengan pengadaan tata

hijau, area parkir, entrance yang jelas.

62



c. Sarana Transportasi

- Kemudahan pencapaian dalam kota dengan telah disedia-

kannya jalur angkutan pelayanan seperti kendaraan umum

bus, kolt, taxi, becak dan andong.

- Sesuai rencana lingkungan yang berusaha mengurangi

kepadatan kawasan tersebut dengan mengarahkan kegiatan

/ sektor primernya kearah tepi kota, khususnya bagi

kegiatan angkutan barang-barang berat yang membutuhkan

alat angkut barang khusus seperti truk-truk atau

triler dilarang memasuki pusat kota.

d. Utilitas

- Adanya jaringan air bersih

- Adanya jaringan listrik

- Adanya jaringan telepon / telekomunikasi

- Adanya jaringan drainase / pembuangan air kotor atau

sampah.

3.1.2. RENCANA SITE

Seperti pada rencana lokasi, pemanfaatan areal yang

dapat mendukung terciptanya suatu luasan bangunan yang

optimal dalam pengembangan penataan ruang / bangunan dan

lingkungan fisik luar terhadap kondisi site yang mempunyai

karakter / nilai tersendiri pada kawasan tersebut, dengan

berdasarkan hasil pertimbangan-pertimbangan dari beberapa

analisis persyaratan :



r. 64
a. Rencana Induk Kota Yogyakarta

Perlu dipertimbangkan konsekwensi dari akibat meningkat-

nya frekwensi saling menghambat, khususnya pada jalur-

jalur utama dalam kota antara sistem angkutan jalan

darat dan jalan rel. Dimana jalur jalan rel melintas dan

rnembelah kota Yogyakarta menjadi zone utara dan selatan.

b. Tata letak

- Kondisi kontur yang berbeda dalam jalur-jalur linta

san, maka diperlukan bangunan-bangunan menara yang

dapat berpengaruh pada lalu-lintas jalan raya diseki-

t a rn y a .

- Dengan luasan site yang cukup luas, sehingga dapat

memungkinkan untuk dibuat open space dan keterpaduaan

bangunan pengelola pada. kawasan tersebut, yang sebe-

lumnya masih terpisah-pisah.

SQQ M.

—_^_ ... i ,.r-r--i
TfT

WDH
ptFeeuiu

^^M^AfJAp \>«yJUKlp4^c

e*4p^j&
p±.

I
pefocemw

.TqGXI

t*

i^pvTaH
13

Kondisi site dan bangunan pengelola yang kurang lerpadu
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Alternatif pengembangan site dan bangunan

Pemisahan antar fungsi ruang / bangunan maupun pola

sirkulasinya sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat

memberikan kemudahan dan efektifitas pergerakan bagi

penumpang dan penge lo lanya . -.

3_
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o. Tata guna lahan kota 66

- Untuk sepanjang jalur lintasan jalan rel kereta api

mempunyai batasan-batasan rooi tertentu sebagai area

bebas untuk kebutuhan sistem angkutan seperti untuk

penyediaan gudang, bengkel, langsiran.

,«[«* &e&J?5
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Pengembangan tata hijau yang dapat mengurangi polusi
dan kebisingan.

- Dengan adanya ketentuan tata guna lahan kota, dimana

stasiun yang berfungsi sebagai pintu gerbang kota



Yogyakarta. maka tata letak site agar dapat memudahkan

Pencapaian dan seimbang terhadap seluruh komponen dan
kegiatan kota.

d. Potensi budaya

MeLetakan jalan masuk/entry road yang tepat, sehingga

dapat memberikan arahan komplek bangunan stasiun

terhadap kawasan as Tugu-Kraton akan lebih menampilkan

bangunan stasiun sebagai pintu gerbang utama kota.

- Kota Yogyakarta sebagai kota budaya, parawisata dan

pendidikan, maka fungsi dari bangunannya dapat member

ikan karakter dan nilai tersendiri bagi pengunjung /

pendatang yang berkunjung ke Yogyakarta dengan didu-

kung kawasan Marioboro.

e. Persyaratan bangunan

- Bangunaan stasiun mepunyai pendekatan adaptasi terha

dap lingkungannya (bangunan historis), tetapi sifat

kegiatannya khusus dan mempunyai nilai tersendiri
terhadap 1ingkungannya.

- Mempunyai luasan bangunan yang sesuai dengan standar

clan persyaratan, yaitu 2000 m2 - 3000 m2.

- Kekuatan bangunan terhadap- getaran yang ditimbulkan

oleh alat angkut dapat terjamin dengan mutu dari

kondisi site yang relatif baik dan penentuan sistem

strukt.ur/material yang disesuaikan dengan pertimbangan
dan persyaratan.



3.2. STASIUN KERETA API WADAH PERPINDAHAN 6S

SISTEM ANGKUTAN DAN KEMUDAHAN PELAYANAN

Sebagai wadah, maka stasiun kereta api. dituntut untuk

dapat mendukung seluruh kegiatan yang berlangsung, yang

memungkinkan untuk kegiatan pelayanan penumpang / ba.rang

dan kegiatan intern / pengelola serta pengoperasian sistem

angkutan. Untuk clapat mendukung kegiatan pelayanan sistem

angkutan tersebut mernbutuhkan beberapa kemudahan / kelan

oaran kegiatan pelayanan dengan pertimbangan-pertimbangan

yang men cl a. s a. r i an tara 1a in :

a. Kecepatan.

b . Kese 1am a. tan perjalanan .

e . 1; e tep a tan wa k tu .

d. Keterpaduan antara sistem angkutan jalan rel dengan

s 1.s t:em a.11gk111 an 1a.in .

e. Kem1.1 el a. 11 a.n pel aya.nan cl engan baik.

f. Ken yamanan se1ama perja1anan.

Hengingat adanya kecenderungan peningkatan jumlah

pemakai. jasa angkutan kereta api, pertahun di Yogyakarta :

naik cl i stasiun Tugu 9,6 %

turn n d i stasiun Tugu 5,6 %

Maka dlbutuhkan sebuah stasiun kereta api yang mampu

inelayani kebutuhan penumpang clan barang yang sesuai dengan

tun tut an kemudahan bagi. kota, dengan unsur penentu :

a. Tata Laku

1. Pengelolaan dan adroinistrasi

- Mengadakan penjualan tiket, dengan ketentuan
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an clan pembeda.an jenis / Lype

angkuLan yang akan membedakan jumlah pembiayaan

dan kemudahan serta pelayanan.

Penyediaan sarana dan prasarana penunjang kemuda

han bagi penumpang dan ba.rang.

Mengadakan pembukuan koLa.La usahaan / admin istras

kegiatan perusahaan angkutan kerata api.

2. Kemudahan dan keianearan pelayanan

- kejelasan arahan bagi penumpang yang akan melaku

kan perjalanan dengan sistem angkutan. Diterima di

hall Main Entrance, menuju informasi perjalanan

dan tnembeli tiket pada loket-loket sesuai dengan

jurusan yang cli.tuju, menunggu datang rangkaian

kereta diruang tunggu umum bagi pengantar dan

penjemput dengan kapasitas tampung maksimal. menye

el iakan it emu cl ahan-kemudaha.n bag i penumpang yang

harus menunggu apabila adanya keterlambatan kere

ta, selain itu bagi. para petugas / alat angkut

kereta api clisedia.kan ruang-ruang kemudahan dalam

"o ix e t e r s e n diri

3. Pola Pewadahan

Di pert, imbangkan berdasarkan kelompok ruang

kegiatan dengan penataan yang sejalan dengan tata

1aku cl a11 poriIaku kcgiatan .

;i



KOMPONEN KONTROL
DAN KOMUNIKASI

STAFF

KOMPONEN PENGE

LOLAAN STASIUN

PENUMPANG

PETUGAS

PETUGAS

KOMPONEN
EMPLASEMENtPERON

PENUMPANG

KOMPONEN
PELAYANAN

4. Hubungan ruang dan pola pergerakan

I) ipert imbangkan dengan berdasarkan pengaruh-penga.ruh

yang akan mewujudkan ke.ielasan sasaran pencapaian,

kelanoaran sirkulasi dengan ditunjang kemudahan bagi

penumpang clan barang dalam stasiun tersebut, maka

cl ip. i 1 i. h :

- Penataan ruang sesuai dengan tata urutan kegiatan

penumpang dan barang maupun pelayanannya / penge-

1o .1 a s ta s i. u n .

70
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- pemisahan yang .xelas antara kegiatan publik,

transisi, semi privat, dan privat yang berkaitan

dengan jalur kereta aPi / keamanan bagi penumpang.

•- Pemisahan kelengkapan kemudahan bagi p-ria dan

wanita untuk ruang-ruang yang bersifat pribadi.

Pemisahan antara kegiatan penumpang dan barang /

P') b1ik dengan karyawan stasiun / penge1o1aa.n

pelayanan secara jelas, dengan seluruh pendukung

mas ing -in a. sing kegi a I; an .

Tokn is ope ras iona1

- Dengan penyediaan area emplasemen bagi jalur /

lintasan kereta api dengan pesyaratan khusus clan

pengaturan penempatan kereLa pada jalur-jalur

sesuai. dengan kebutuhan dan keamanan alat angkut

dan mantis ia/barang. Pengaturan penempatan kereta

tersebut dengan mewadahi lintasan kereta, penyimpa-

nan kereta p-acla jalur lintasan dan bengkel-

bengkel, langsiran (rangeer) untuk keamanan kere-

t. a..

Kapasitas muat emplasemen dipersyaratkan antara 38

45 buah gerbong kereta yang dirangkai, sehingga

mempunyai ukuran antara 42 - 315 m

- Untuk pengontrolaix lintasan diatur dari area

pettgontrolan yang mempunyai arah pandang jalur

bebas clan peralatan komunikasi dengan perlengkapan

menara hubungan udara untuk pengawasan dan penga-

manan bagi. perjalanan kereta api. Untuk penggunaan
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komunikasi melalui sinyal dan, wessel, sehingga

didaptkan jadwal / jalur perjalanan lintasan

kereta api dengan tepat.

- Untuk jalur lintasan kereta dan penumpang diusaha

kan tidak terjadi persilangan / crossing, sehingga

mempunyai nilai keamanan.

- Ketinggian antara lantai peron dengan emplaseman

lintasan diusahakan mempunyai ketinggian tertentu,

agar memudahkan pencapaian penumpang ke rangkaian

kereta api.

3.3. PEMANFAATAN TEKNOLOGI

Untuk melaksanakan bangunan stasiun kereta api dengan

tuntutan perkembangan teknologi pada masa mendatang ditun-

tut dengan pertimbangan-pertimbangan dan persyaratan-

persyartan yang searah dengan perkembangan teknologi serta

dengan pertimbangan faktor-faktor sebagai berikut :

a. Ekonomi

- Mengikuti perkembangan teknologi sebatas kemampuan

yang ada , sehingga tidak seluruhnya dapat mewujudkan

secara teknologi tinggi / masinal / pabrikan, melain-

kan sebagian kecil dapat dilaksanakan secara konve-

sionl - manual, sebab biaya yang dibutuhkan relatif

besar.

- Mewujudkan bangunan stasiun kereta api yang mempunyai

nilai kekuatan dan keawetan yang tinggi.
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b. Kwalitas bentuk

- Dengan adanya beban getaran yang langsung dan tinggi

pada bangunan stasiun, maka dengan tuntutan teknologi

bangunan stasiun dapat memberikan suatu mutu sistem

struktur dan material yang dapat memenuhi tuntutan

teknologi sistem angkutan tersebut.

- Dengan meningkatnya perkembangan teknologi yang

sesuai dengan perkembangan zaman, maka bentuk dari

bangunan stasiun yang dapat memberikan suatu sistem

perkereta apian yang lebih cepat, aman, nyaman dan

kemudahan serta efisiensi kerja baik dalam sistem

teknis pengoperasional maupun fisik dari bangunan

tersebut.

c. Falsafah

Yogyakarta sebagai kota budaya, pariwisata dan pendidi

kan , dimana falsafah kehidupan masyarakat didalamnya

cukup tinggi, maka falsafah untuk dapat mempersatukan

sistem angkutan dari suatu kemajuan teknologi yang

mempunyai persyaratan / penampilan yang lebih modern

masih dalam jangkauan yang mempunyai nilai-nilai budaya

yang hidup dalam lingkungan tersebut atau mempunyai

nilai-nilai adaptasi.

3.4. ANALISIS RUANG DALAM BANGUNAN

Dalam pelayanan kegiatan sistem angkutan dalam bangu

nan stasiun kereta api yang menjadi dasar pertimbangan

untuk meranoang tata ruang dalam bangunan adalah dengan

pengembangan fungsi ruang dalam yang dapat memberikan
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kemudahan dan kelanoaran kegiatan pelayanan sistem angku

tan yaitu :

a. Angkutan Penumpang

Pertimbangan frekwensi jumlah perjalanan penumpang

pertahun mengalami peningkatan antara 5-10 %, dari

tahun 1986 - 1990. Dan juga frekwensi jumlah pengantar

/ penjemput diperlukan ruang yang cukup menampung

dengan perbandingan 1 : ( 1,5 - 2 ), penumpang : pen

gantar / penjemput.

b. Angkutan barang

Pertimbangan dalam pelayanan disini adalah bagi

angkutan barang bagasi bawaan penumpang dan sistem

angkutan barang klas ringan dengan volume sedang dan

kecil.

c. Pengelolaan dan administratip

Pertimbangan sistem peruangan dengan meninjau struktur

organisasi pengelolaan sistem angkutan jalan kereta api

dari suatu pengelolaan dibawah PJKA.

d. Frekwensi jadwal angkutan

Pertimbangan dengan adanya pengembangan sistem menjadi

double track type, maka dimungkinkan peningkatan frek-

wensinya.

e. Pengontrolan sistem angkutan

Meliputi pengontrolan pelayanan terhadap kebutuhan

umum yaitu :

- Pengontrolan penumpang yang menuju ruang peron,

sehingga membutuhkan ruang untuk petugas.



- Pengontrolan barang bawaan penumpang / bagasi dan

barang kiriman klas ringan, maka membutuhkan ruang

untuk penyimpanan barang / pertimbangan barang.

- Pengontrolan jadwal perjalanan dan kebutuhan angkutan

khusus. Keseluruhan pengontrolan tersebut dikelola

dibawah pengawasan kepala stasiun.

3.4.1. JENIS RUANG

a. Ruang pelayanan umum ( publik ).

b. Ruang pengelolaaan dan administrasi ( semi privat ).

c. Ruang pengamanan komunikasi ( Privat ).

R. PENGELOLA DAN
ADMINISTRASI

STAFF

R. PENGAMANAN
KOMUNIKASI

PETUGAS

R.PELAYANAN
PENUMPANG

EMPLASEMEN

R. PELAYANAN
3ARANG

sketsa. Sistem peruangan menurut zone.

Pembagian ruang menurut zone tersebut dapat memberi

kan kemudahan hubungan antar ruang sesuai dengan fungsiny*

sesuai dengan kebutuhan bagi penumpang dan pengelola.

3.4.2. BENTUK RUANG

Dalam pengungkapan bentuk yang menjadi dasar pertim

bangan menetukan bentuk dasar ruang menurut fungsi ruang

dalam sistem angkutan kereta api yang dapat memudahkan

pelayanan kegiatan pengunjung ( penumpang, pengantar..



Penjemput ),angkutan barang dan jalur lintasan kereta ap!
yaitu :

- Daya tampung ruang maksimal pada jam-jam padat

- Arahan sirkulasi yang jelas dan mudah

- Penataan ruang yang jelas dalam mendukung pola ruang
linier

- lintasan kegiatan linier

- Memberikan pembedaan penyajian ruang

- Bentuk ruang yang efektif

- Pemisahan jalur angkutan penumpang dan barang

- Menghindari crossing jalur rel dan jalur penumpang

Maka didapat suatu pedoman dalam penentuan dasar

bentuk ruang yang menjadi salah satu pertimbangan dalam
kemudahan sistem angkutan dalam stasiun kereta api dengan
beberapa alternatif sebagai berikut

1 II III

Dari beberapa alternatif bentuk dasar ruang yang
efektif dan kemudahan dalam pola penataan ruang dan sirku
lasi adalah bentuk dasar ruang pada alternatif III, sebab

dapat mendukung pola ruang linier pada kegiatan pelayan
umum.
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Be n Lu k d a. s a r r u a ng ter s e but me n g a r a. h ke s e d e r h a n a a.n

d a n ber11 u k yang ho r 1s on t a. 1 dengan ka r a. k t e r yang panj ang

dan dapat dibaLasi dengan benLuk yang clominan oleh adannya

j a I an ma.su k
11 )

3.5 ANALISA RUANG LUAR BANGUNAN

Dalam perenoanaan tata luar bangunan yang sesuai

dengan fungsi bangunaan sebagai. pelayanan umum yang dapat

member i.k aan karakter / nilai tersendiri terhadap lingkun

gan disekitarnya dan juga dapat memberikan suatu kemudahan

da1am penge11 a]an bang11nan stas i.un hubungannya. el engan

masyarakat dan bangunan lain yang sesuai dengan persyara

tan dan pertimbangan yang berpengruh untuk mendapatkan

kondisi yang baik terhadap. ruang luar bangunan. Adapun

beberapa fakLor yang menjadi dasar perLxmbangan untuk

merancang Lata ruang Luar guna memberikan ko:i tinu itas

kemudahan dalam penentuan ruang luar bangunan dengan

bentuk bangunn itu sendiri, yaitu :

a. Psi.ko.logi dan seni budaya

Untuk dapat menampung tuntutan dari tingkatan

in asyaraka. t., maka bangunan stas iun harus berkarakter

tertiuka, mudaLi cliclekati dan dalam jangkuan se.luruh

lapisan tnasyrakat, khususnya elalam menampilkan karakter

bentuk dan penyajian bangunan tersebut, sehingga tidak

men 1mbuIkan kecanggungan atau membahayakan masyarakat.
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Melainkan mempunyai nilai-nilai monumental yang cende-

ruii g manus i. aw i / human ism . Untuk menamp 1 1kan ka. ra. k ter

LersebuL, penampilan bangunan yang re la tif besar dan

luas tersebut harus clapat memberikan kemudahan pelaya

nan sesuai. sirkulasi kegiatan sistem angkutannya clan

akan sangat baik apabila dikembangkan secara dinamis

lior izonta 1 .

b.Fungs i bangunan

Mencerminkan fungsi. bangunan pelayanan umum yang

berkarakter penerima dengan kesan keterbukaan,LeLapi

dengan penataan ruang luar bangunan yang memudahkan

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung tata

Perua.nga11 1uar bangunan bagi pengunjung dan pencl atang

yang mengguriakarmya.

e. Penataan ruang luar bangunan

Penataan ruang luar bangunan yang dapat memberikan

keje.lasa.il arah pencapaian bagi umum / publik yang

mengadakan perja ]. anan dengan penentu a.n p intu in asuk ,

kemuda ban pelayanan kegiatan dengan penyediaan area

parkir yang sesuai dengan persyaratan perkereta apian,

kelanoaran sirkulasi pengunjung / pendatang dengan

kegiatan penunjangnya.
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d. FasiliLas kegiatan diluar penunjang kegiatan didalam

- Penataan elan penentuan ruang penghubung untxk dapat

memudahkan pergerakan perpindahan antara sistem

angkutan tersebut dengan penyediaan fasilitas penun

jang seperti area parkir kendaraan umum taxi, becak,

anclortg clan juga tempat pemberhen t ian angkutan umum

bus clan lain- lain .
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Hubungannya sistem angkutan jalan rel dengan sistem

angkutan lain / jalan lingkungan yang mempengaruhinya

dapat. member ikan kemudahan pencapaian dan cepat serta

kelanoaran dalam pencapaian dari berbagai arah,

sehingga diperlukan penataan lingkungannya.



BAB IV

KESIMPULAN

Sebagai wadah, maka stasiun kereta api dituntut untuk

mendukung seluruh kegiatan yang berlangsung, yang memung

kinkan untuk kegiatan pelayanan bagi penumpang dan barang
ataupun kegiatan intern / pengelola dan pengoperasian

sistem angkutan yang membutuhkan beberapa kemudahan yang
akan memudahkan / menunjang kelanoaran pelayanan.

4.1. RENCANA LOKASI

Lokasi stasiun kereta api yang direncanakan berdasar

kan Rencana Induk Kota Yogyakarta dan tata guna lahan kot

yang memilih lokasi di kawasan As Tugu-Kraton dengan

lingkungannya, dimana lokasi tersebut lokasi stasiun

kereta api peninggalan kolonial pada tahun 1872, sehingga
tidak perlu lagi mencari lokasi stasiun yang baru, dan

lagi pula lokasi tersebut berada pada lokasi yang cukup
strategis dengan didukung banyaknya komponen-komponen yang
menunjang seperti pertokoan, sarana transportasi, kondisi

site yang baik dan sebagai kawasan pusat kota Yogyakarta.

a

4.2. RENCANA SITE

Kaitannya dengan rencana lokasi stasiun kereta api
yang berada di lokasi as Tugu-Kraton tersebut sangat tepat

dan juga dapat ditunjang dengan luasan site yang ada cukup
luas dan mempunyai karakter / nilai tersendiri pada

81



82 Okawasan tersebut, maka berdasarkan ilmu Arsitek

sebagai bahan pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan

site lingkungan yang mempunyai alasan untuk dipakai

sebagai. lokasi pengembangan stasiun kereta api yang dapat

memanfaatkan areal yang ada dengan luasan site yang cukup

luas untuk kemudahan pelayanan sistem pelayanan kegiatan,
yaitu :

a. Pertimbangan lingkungan

Pertimbangan lingkungan yang merupakan faktor penting

dapat dilihat berdasarkan potensi lingkungan yang

meliputi demografi lingkungan, Kawasan pusat Kota,

adanya fasi1itas-fasilitas penunjang pertokoan, per-

hotelan, pariwisata dan budaya, sarana transportasi,

sistem utilitas dan Iain-lain. Tujuan utama pertimban^-^T

gan ini adalah pembangunan stasiun kereta api yang

dapat memberikan pendekatan-pendekatan dengan lokasi

disekitamya dan mempunyai pengaruh terhadap perkemban

gan lokasi disekitamya.

b. Pertimbangan tata guna lahan kota

Kondisi tata guna tanah pada areal stasiun kereta api

tersebut mempunyai luasan site yang cukup luas, sehing

ga pengembangan fasilitas yang ada dapat memungkinkan

untuk memperluas fasilitas yang baru. Oleh karena dina-

misnya pengembangan stasiun ini menuntut fasilitas-

fasilitas yang banyak dan luas.

c. Pertimbangan Kemudahan pencapaian lokasi

Berdasarkan pertimbangan pemilihan site stasiun kereta
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api Yogyakarta. yang memilih di lokasi kawasan as Tugu-

Kraton dengan lingkungannya untuk masalah pemerataan

kemudahan sarana prasarana angkutan umum telah memenuhi

keseimbangan penyediaan sarana-prasarana angkutan umum,

yaitu prasarana angkutan udara ( bandara ) dan jalan

raya ( terminal ) telah mempunyai lokasi di bagian

Timur dan Selatan kota tersebut. Maka untuk kemudahan

dan kelanoaran pelayanan kegiatan sistem angkutan antar

kota^ Untuk Yogyakarta telah cukup adil dan memadai

serta clapat diterima. Dan untuk kemudahan pencapaian ke

stasiun dengan luasan site yang cukup luas sangat

memungkinkan untuk mewadahi pelayanan kegiatan dengan

pengadaan tata hijau, area parkir, entrance yang jelas

dan area penunjangnya.

d. Pertimbangan adanya stasiun kereta api lain

Keterkaitan stasiun kereta api Tugu dengan stasiun

lainnya dengan mengadakan perletakan yang saling berhu

bungan antar stasiun besar dan kecil serta dengan

pemisahan antar stasiun barang dengan penumpang pada

lokasi-lokasi tertentu yang telah diatur.

Berdasarkan dari pertimbangan tersebut dengan menin-

jau kondisi yangada untuk perkembangan jangka waktu menda

tang bagi kota Yogyakarta, yang merupakan daerah yang

sedang berkembang baik sektor angkutan maupun sektor

pemukiman dan perkantoran serta perkembangan pariwisata

dan Iain-lain. Dan juga letak lokasi dari stasiun tersebut

berada pada pusat kota . Maka keberadaan stasiun pada
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lokasi tersebut sangat strategis dan memungkinkan unL.uk

pengembangnnya .

4.3. KEMUDAHAN PELAYANAN KEGTATAN SISTEM ANGKUTAN JALAN REL

Dalam merencanakan bangunan stasiun kereta api yang

clapat mewujudkan wadah kegiatan pelayanan bagi perpindahan

ke / dari sistem angkutan kereta api dengan dilengkapi

komponen-komponen penunjangnya, yang menuntut adanya

berbagai kemudahan dan kelanoaran pelayanan kegiatan

sistem angkutan. Maka pemikiran sebagai pertimbangan dan

persyaratan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu :

a. Kemudahan dan kelanoaran

- Kemudahan penumpang yang akan melakukan perjalanan,

yaitu dengan penyediaan ruang ruang dan pola sirkula

si pergerakan yang jelas.

- Kemudahan bagi penumpang yang harus menunggu / beris-

tirahat diruang tunggu dengan kapasitas ruang maksi-

mal, menurut perhitungan 750 orang

- Kemudahan bagi pengantar / penjemput dengan penye

diaan ruang tunggu, dengan kapasitas ruang maksimal

antara 1000-1250 orang

- kemudahan pelayanan apabila terdapat keterlambatan

kereta dengan penyediaan ruang tambahan / ruang

khusus

- Kemudahan bagi penumpang yang telah melakukan perja

lanan dengan penyediaan fasilitas-fasi1itas penunjang

dan ruang untuk pergerakan dengan jumlah maksimal 500
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orang

- Kemudahan bagi angkutan barang bawaan penumpang /

bagasi dengan penyediaan ruang-ruang pendukung

- Kemudahan bagi angkutan barang kiriman klas ringan

dengan lokasi khusus atau adanya pemisahan dengan

si as tern angkutan penumpang agar tidak terjadi persi

langan / crossing

- Kemudahan lintasan bagi alat angkut dengan penyediaan

area emplaseman pada zone tertentu.

b. Tuntutan ruang dalam bangunan stasiun

- Dengan karakter ruang terbuka, yang memungkinkan

penggunaan penghawaan / sirkulasi udara alam dan

pencahayaan alam pada siang hari, sedangkan malam

hari / keadaan cuaca gelap diberikan pencahayaan

buatan.

- Dengan adanya lintasan kereta api / lokomotif yang

memberikan pengaruh getaran yang cukup besar, maka

dari segi pemilihan sistem strukLur maupun pemilihan

material bangunan harus mampu menanggulangi beban

getaran terebut. Disamping itu untuk dapat mewujudkan

nilai kenyamanan dalam bangunan dengan baik.

- Dengan penataan ruang yang dapat memberikan arahan

urutan kegiatan didalamnya dengan jelas dan efektif,

sehinggga sisrkulasi kegiatan didalamnya berjalan

dengan lancar / menghindari adanya crossing.



c. Tuntutan ruang luar bangunan stasiun 86

- Sebagai bangunan yang melayani kegiatan umum, maka

bangunan stasiun kereta api ini mempunyai karakter

yang terbuka, sehingga alam cukup banyak berpengaruh
d idalamnya.

Sebagai bangunan yang mewadahi kegiatan perpindahan

sistem angkutan yang berkapasitas nasal tersebut.

Maka bangunan tersebut harus mampu mewadahi kegiatan-

kegiatan didalamnya dan dapat menampilkan sesuatu

yang kokoh, stabil / seimbang, terbuka yang memberi

kan kesan ringan, tetapi secara eksternal dan inter

nal keseluruhan bangunan harus dapat memberikan

arahan urutan kegiatan yang jelas, sehingga sirkulasi

kegiatan baik dalamnya maupun diluar bangunan berja-
lan dengan lancar.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut yang
merupakan unsur penentu dalam merencanakan bangunan

stasiun kereta api yang dapat mendukung kemudahan dan

kelanoaran kegiatan pelayanan sistem angkutan jalan rel.

Disamping hal tersebut adapun yang menjadi aspek-

aspek penentu perenoanaan bangunan stasiun kereta api
Tugu Yogyakarta sebagai wadah angkutan pelayanan umum yang
dapat memberikan karakter / nilai tersendiri terhadap
lingkungannya, yaitu :

a. Falsafah

Yogyakarta sebagai kota budaya, pendidikan, pariwisata,

dimana falsafah kehidupan masyarakat didalamnya cukup
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tinggi, maka untuk dapat mempersatukan sistem angkutan

dari suatu kemajuan teknologi yang mempunyai persyara

tan / penampilan lebih modern dengan nilai-nilai budaya

yang hidup dalam lingkungan tersebut masih harus nam-

pak, setidak-tidaknya masih dalam jangkauan yang netral

dan mempunyai nilai adaptasi. 13)

b. Teknologi

Pengembangan bangunan stasiun kereta api yang dapat

mengikuti perkembangan teknologi sebatas kemampuan yang

ada, sehingga tidak seluruhnya dapat mewujudkan secara

teknologi tinggi / masinal / pabrikan, melainkan seba-

gian kecil dapat dilaksanakan secara konvensional -

manual disesuaikan dengan fungsi dari bangunannya. 13)
c. Psikologi dan seni budaya

Untuk dapat menampung tuntutan dari berbagai masyara

kat, maka bangunan stasiun harus berkarakter terbuka,

mudah didekati dan dalam jangkauan seluruh lapisan

masyarakat, khususnya dalam menampilkan karakter bentuk

dan penyajian bangunan tersebut. Sehingga tidak menim-

bulkan kecanggungan / menakutkan atau membahayakan

masyarakat, melainkan mempunyai nilai-nilai monumental

yang cenderung manusiawi / humanism, untuk menampilkan

karakter tersebut. Penampilan bangunan yang relatif

besar / luas akan sangat baik apabila dikembangkan

secara dinamis horisontal.

13)Hasil wawancara dengan kepala Inpeksi 6Jalan dan Bangunan
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Peningkatan tuntutan masyarakat yang menghendaki pela
yanan lanear, cepat, aman, dan nyaman. Tetapi dilain

Pihak masih terdapat kebiasaan pengantaran / penjem-
Putan yang masih bersifat kekeluargaan, sehingga kadang
kala terdapat pengantar /penjemput yang berlebihan. 14)

e. Tingkat perekonomian

Dalam kehidupan masyarakat yang mengalami perkembangan
Perekonomian tersebut, meimbulkan berbagai klasifikasi

tingkat kemampuan, akibat sebagian masyarakat tingkat
ekonominya belum memadai, sehingga dituntut beberapa
macam klas sistem angkutan menyesuaikan kemampuan /
claya beli masyarakat. 14)

ipWawancara denqan kepala stasiun Tugu Yogyakarta, PJtA.
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PENDEKATAN DASAR - DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Sebagai suatu bahasan Arsitektur, pendekatan yang

dilakukan diarahkan pada elemen-elemen peranoangan yang

diharapkan merupakan jawaban atas masalah yang telah
dirumuskan.

Melihat cakupan permasalahan, bahasan akan dimulai

dari aspek makro yang menelaah aspek peranoangan tentang
kemudahan kegiatan pelayanan sistem angkutan yang mempun

yai kaitan dengan kawasan hingga pada aspek mikro yaitu

mutu teknologi dan tuntutan ruang dalam dan luar sert

kualitas yang dituntut oleh kegiatan.
a

5.1. PENDEKATAN RENCANA LOKASI

Untuk rencana lokasi peranoangan bangunan stasiun

kereta api ini sudah ditentukan sesuai Rencana Induk Kota

Yogyakarta dan tata guna lahan kota di kawasan as Tugu-

Kraton Yogyakarta, dengan didasari pertimbangan kemudahan

kegiatan pelayanan baik dalam maupun diluar bangunan

stasiun kereta api yang meliputi kemudahan pencapaian dari

zone pemukiman, zone pusat kota, ataupun sistem angkutan

lainnya. Dimana zone ini sebagai zone pusat kota dan

fasilitas-fasilitas yang menunjang telah memadai. Gambar

Peta Tata guna lahan kota kawasan as Tugu-kraton stasiun
kereta api.



5.2. PENDEKATAN RENCANA SITE 80

Berdasarkan analisa pemilihan site, maka pemilihan

site dikawasan as Tugu-Kraton sangat strategis dan potensi

untuk dikembangkan sesuai dengan beberapa kriteria pertim

bangan pendekatan perenoanaan dan peranoangan penentuan
site.

5.2.1. PENDEKATAN LINGKUNGAN

Sebagai pendekatan pada lingkungan didasari dengan

keadaan dan potensi lingkungan terhadap pengaruh dalam

kemudahan kegiatan pelayanan sistem angkutan jalan rel,
yaitu :

- Kondisi demografi lingkungan

- adanya fasilitas-fasilitas penunjang

- Perenoanaan tata hijau / open space untuk mengurangi
kebisingan dan polusi lingkungan

^&S>->- sA^
barrier

pohon

Y^r^i'd'tm.^ .*?
""*— -Tl r

<r*

&^$L!jjVi<^

Sketsa. Tata hijau ( open space) dan fasilitas penunjang-
nya.
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area bebas ( penghijauan ) untuk jalur

lintasan jalan rel.

5.2.2. PENDEKATAN TATA GUNA LAHAN KOTA

- Berdasarkan patokan / persyaratan dan standar fisik

untuk suatu bangunan stasiun yang baik, memungkinkan

untuk diadakan pengembangan apabila tuntutan kebutuhan

semakin besar dengan luasan site yang ada.
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Berdasarkan bebeberapa pola site maka perenoanaan bangu
nan stasiun kereta aPi merupakan ga.bungan dari pola Axis
dan Line, penentuan ini berdasarkan :

- Kemudahan pelayanan dan pengontrolan

- Massa.-massa bangunan diikat menjadi satu kesatuan
- memberikan arah yag jelas

5.2.3. PENDEKATAN KEMUDAHAN PENCAPAIAN LOKASI

a. Pendekatan Entrance

- Tidak terlepas dan keadaan sirkulasi disekitar site
- Adanya. pembedaan pintu masuk/agar tidak terjadinya
kepadatan disala.h satu zone tertentu dan daPt

lapat mem

berikan arahan yang jelas dengan pembedaan tersebut.

P&Mtt^NHK

z.Qfsfe per^sE-uxv*
Pus»rT fZp&r&V£W/

itpz B*r*vz

?fejH^eU^/per^Jfi^H^
8gu pencapaian disekitar lingkungaan yang

Tidak mengganggu p

ada .

b. Pendekatan Pencapaian Tapak

Bagi terbentuknya pola sirkulasi bangunan dan lingkun
gan dan pelaku pergerakan, maka pertimbangan penca-

Paiaan untuk kemudahan kegiatan pelayanan sistem a.ngku-



tan tersebut berdasar pelaku pergerakannya yaitu : ^
1. Pencapaian pejalan kaki

Sebagai wadah pelayanan umum, stasiun harus dapat

memudahkan pencapaian oleh pejalan kaki dan. berba-

gai arah, dimana semua arah sama. pentingnya.

Perletakan pencapaian pejalan kaki harus dikaitkan

Pola pergerakan pejalan kaki terhadap lingkungan dan

bangunan yang potensial dan juga pergerakan pejalan

kaki adalah jangkauan geraknya terbatas. Oleh

karena itu perletakan pencapaian juga mempertntibang-
kan terciptanya lint:

kaki .

;asan terpendek bagi pejalan

?fcMU\MNV*K

t

-----

<^

W&~^
57ASNfti

pAC4|L. p-eM**^

Sketsa. Pencapaian pejalan kaki di stasi un tugu



2. Sarana Transportasi / Kendaraan 95

Pencapaian oleh kendaraan dipengaruhi pola lalu

lintas kawasan, melihat pola lalu-lintas yang ada

maka stasiun Tugu dapat dicapai melalui empat arah

pencapaian. Dari keempat arah inilah nanti akan

ditentukan dimana letak pintu masuk utama (main

entrance), pintu pengelolaan / service / baran

pintu keluar.

ig dan

dari keempat akses yang mungkin, akses dan

arah timur merupakan pencapaian yang berbahaya baik

bagi kendaraan maupun pejalan kaki, karena adanya

crossing dengan rel kereta api diarah ini, namun

akses ini merupakan Historical Acces, dimana citra

visual stasiun Tugu terasa kuat dari arah mi, untuk

itu perlu penanganan khusus dipersilangan tersebut
bila akses tetap dipergunakan.

akses selatan merupakan akses yang tetap

sebagai pintu masuk untuk angkutan barang, sebab

daerah ini sangat potensial dengan fasilitas pendu-

kungnya. sedangkan akses utara merupakan alternatif

akses yang cukup baik dimana dapat mudah dicapai

oleh semua kendaraan umum nor, jalur utama dan

kemungkinan persilangan relatif kecil dengan perger

akan lainnya maka berdasar pada karakteristik perg

erakan kawasan akses arah utara adalah akses yang

optimal bila digunakan untuk akses pengelolaan dan
service.



c.Pola Parkir 96

Parkir merupakan salah satu muara clan pergera

kan kendaraan, untuk itu pola dan estimasi luasan

parkir merupakan faktor yang kritis. Sistem parkir

yang tidak baik akan mempengaruhi kelanoaran sirku

lasi, dan banyak menyebabkan permasalahan kualitas

visual kawasan. Sistem parkir juga akan mempengaruhi

pola tata ruang luar terutama distribusi ruang-ruang
terbuka.

Parkir dipisahkan untuk setiap moda pergerakan,

yaitu antara kendaraan umum, nor, umum dan

service/pengelola serta kendaraan barang, Kendaraan

umum meliputi taxi, becak dan andong.

Sketsa. Pola parkir dan pola sirkulasi.



5-3. PENDEKATAN KEMUDAHAN PELAYANAN KEGIATAN 97
SISTEM ANGKUTAN JALAN REL

5.3.1. MACAM PELAKU

a. Aktivitas penumpang vant? n^n m~i i iv B yang akan melakukan perjalanan,
yaitu :

-Jumlah maximal dalam waktu terpadat 750 orang
- Kondisi awal baik / belum melakukan kegiatan

-Cukup waktu dan memungkinkan antri dan menunggu untuk
Persiapan perjalanan, berjalan menuju peron dan
menimbangkan bagasi dalam waktu yang tidak pendek

-Dituntut nilai keamanan / crossing terhadap sistem
angkutan yang aman bagi jalur / sirkulasi penumpang

" Sebelum mendapatkan kursi / keretanya, calon ,enum-
Pang yang meninggalkan kereta / turun terjadi Perjum-
paan diruang peron

b. Aktivita; Penumpang yang sudah melakukan perjalanan,
yaitu

-Jumlah ,„aksi,,al dalam „aktu terpadat 50Q orMg
-Kondisi ielah dan usahakan selekas Bijngkin ^
•eninggaik.n Mron /stasllJn d,„ „enga|obil ^^
bagasi dengan lancar

Aktivitas pengantar dan penjemput penumpang, yaitu :
"Hanya diperbolehkan menunggu diruang tunggu /. hall,
hal ini berkaitan dengan kelanoaran sirkulasi penum-
Pang dan keamanan / mencegah terjadinya crossing
dengan sistem angkutan ( rangkaian kereta api )

-Jumlah maksimal dalam waktu terpadat, dengan perban-



dingan penumpang-pengantar / penjemput adalah 1^
<1,5 - 2), jadi antara 1000 - 1250 orang.

Jadi untuk mencapai kejelasan arah pengunjung dan

kelanoaran kegiatan didalamnya termasuk sirkulasi

barang dan penumpang dengan pelayanan yang melengkapi-

nya, yang dari masing-masing kegiatan tersebut mempun

yai persyaratan clan tuntutan tersendiri yang menjadi

penentu kwalitas stasiun tersebut, dengan perilaku :

- Datang / menuju hall stasiun

- Membawa barang bawaan / bagasi didalam hall

- Mendapatkan informasi jadwal perjalanan

- Antrian membeli karcis diloket penjualan

- Menimbang bagasi / barang bawaan

- Melakukaan kegiaatan ppenunjaang diseeki.ta.ar lU*ng
peron, yaitu • berbelanja souvenir, ketoxlet, mushol-

la, ke kantin / restorasi, pos / penukaran uang

- Menunggu / istirahat diruang tunggu

- Menuju jalur kereta api / spoor dan menunggu

Menggunakan kemudahan yang tersedia

- Turun dari kereta dan mengambil bagasi

- Meminta pelayanan informasi akomodasi / transfortasi
disediakan telepon box

- Meninggalkan stasiun secepat mungkin.

ci. Aktivitas Pengelolaan dan Administrasi

- Pengelola/petugas berada. dalam zone transisi., sebs-

gian melakukan pelayanan dalam zone publik, dan

petugas sistem angkutan berada dalam zone privat,



dimana keseluruhan koordinasi berada. dibawah pengelo
laan pusat / kepala stasiun besar.

~ Kegiatan intern dalam perusahaan yang mengelola
sirkulasi keuangan berupa anggaran rutin bagi kemuda
han stasiun, pembiayaan pengoperasian sistem angkutan
dan penerimaan hasil penjualan - tiket biaya angkutan
Penumpang / pengiriman barang-bagasi, dengan mengada

kan pembukuan ketatausahaan / administratip kegiatan
perusahaan angkutan kereta api.

e- Aktivitas bagian teknis operasional sistem angkutan
" Penyediaan area emplasemen bagi J8.lur / lintasan
sistem angkutan, dengan persyaratan khusus dan dengan
Pengaturan penempatan kereta dalam jalur-ja.lur ter
tentu sesuai kebutuhan

angkut dan

/ keamanan lintasan

•nanusia / barang, dengan mewadahi lint
3. i f i;

as an

kereta: / penyimpanan kereta / lan
gsiran dan untuk

parkir rangkian keret

lanan.

- keseluruhan pengontrolan lintasan diatur dari area
Pengontrolan yang mempunyai arah pandang jalur bebas,
dan peralatan komunikasi dengan perlengkapan menara
hubungan udara, semuanya untuk mengadakan kegiatan
Pengawasan, pengamanan bagi perjalanan dan komunika

si, melalui sinyal, wessel dll. Sehingga didapatkan
jadwal /jalur perjalanan lintasan kereta api dengan
tepat dan aman.

a api sebelum meneruskan perja-



5.3.2. KEJELASAN SIRKULASI DAN FLOW KEGIATAN 10°

a. Pola sirkulasi kegiatan penumpang dan barang

Bagi bangunan stasiun kereta api, masala.h sirkulasi

kegiatan penumpang dan barang merupakan hal pokok yang
membutuhkan pemikiran khusus,karena selain stasiun

mewadahi massa yang datang ataupun pergi, yang masing-

masing mempunyai ciri-ciri tuntutan tersendiri dan

membutuhkan kelancaran gerak untuk effisiensi waktu /

tenaga, sedangkan sistem angkutan membutuhkan pengon

trolan dan pengaturan kegiatan didala.m pengelolaannya.
b. Pola. sirkulasi kegiatan dielalam bangunan yaitu :

- Sirkulasi kegiatan didalam bangunan yang membentuk

pola lay out / penataan ruang / massa Kt.
u n , s e -

hingga didapat cara pencapaian bagi sirkulasi dan

luar lingkungan stasiun bagi manusia, barang dan

kendaraan, kemudian yang menghubungkan tata letak

antara entry road dengan mam / side entraance bangu-
nan

Sirkulasi dalam suatu bentuk bangunan sangat dipenga-
ruhi oleh jumlah / daya. tampung maksimal, perilaku

dan tuntutan masyarakat terhadap ruang-ruang dart
kemudahan dalam stasiun, dan dengan adanya usaha

mempermudah pengontrolan penumpang dan barang akan

memberikan suatu bentuk sirkulasi tersendiri.



5.4. PENDEKATAN RUANG 101

5.4.1. KEBUTUHAN JENIS RUANG

Penentuan jenis ruang yang dibutuhkan stasiun kereta

api Tugu Yogyakarta, didapat dari pendekatan aktivitas /

kegiatan dan karakteristik serta. besaran kegiatan yang

harus diwadahi. Dan juga ketentuan pokok dari Infeksi 6

jalan dan bangunan, peraturan Teknis dan Administrasi

dinas jalan dan bangunan.

Menurut jenis kegiatan dapat dibedakan :

a. Ruang Pelayanan Penumpang ( publik )

- Parkir area

- Hall penerima dan ruang tunggu

- Meja informasi dan tiket penjualan

- Loket pertimbangan bagasi / barang

- Pintu pengontrolan penumpang

- Emplassemen dan peron

- Jalur bebas emplassemen

Ruang-ruang kemudahan bagi penumpang diperon

• Ruang tunggu penumpang maksimal

. Ruang kantin / restorasi

. Ruang penjualan souvenir dan kelontong

. Ruang toilet

. Biro perjalanan

b. Ruang Pelayanan Angkutan Barang Klas Ringan (publik)
- Parkir area

- Hall penerima

Meja pencatatan, penimbangan dan administrasi



- uudang penyimpanan / penimbangan barang kiriman

- Toilet dan ruang penjaga

Ruang Pengelolaan Dan administrasi

- Pimpinan

- Sekretaris

- Staff / pegawai

- Ruang kepala stasiun

. Pimpinan

. Wakil pimpinan

. Sekretaris

- Ketatausahaan

. Pimppinan

. Staff

- Ruang tamu

- Ruang bendaharawan

• Pimpinan

. Staff

- Ruang kepegawaian

- Ruang rapat

- Ruang istirahat dan pantry

- Toilet karyawan pria / wanita

- Gudang dan Ruang arsip

d. Ruang Pengelola Khusus ( privat )

Merupakan ruang-ruang yang mewadahi kegiatan pokok

sistem angkutan, yaitu pengontrolan perjalanan dan

sistem Komunikasi perjalanan.

- Ruang pengamanan perjalanan
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. Ruang pengaturan perjalanan

.. Pimpinan

.. Staff

. Ruang pengawas peron dan keamanan

.. Pimpinan

.. Staff

. Ruang kondektur

. Ruang sinyal

. Ruang pemeliharaan prasarana

. Ruang teknik sarana prasarana

. Ruang istirahat

. Ruang toilet

. Ruang peralatan dan gudang

- Ruang perlengkapan komunikasi

. Ruang komunikasi telepon

. Ruang telex / telegrap

. Ruang operator / pengaturan komunikasi

- Ruang perbekalan

. Ruang persiapan / perlengkapan restorasi

. Ruang mas inis dan crew / awak perjalanan

. Ruang pemeliharaan bangunan & peralatan

. Ruang pengaturan perbekalan / bahan bakar

5.4.2. STANDAR BESARAN RUANG

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam pengemban

gan fungsi ruang, maka dalam mewadahi kegiatan pelayanan

agar diperhitungkan dari kapasitas ruang, sehingga didapat
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besaran ruang yang dapat memenuhi syarat. Dan juga. dalam

menentukan besaran masing-masing kegiatan dasar dari jenis

ruang yang ada digunakan beberapa standar dari :

- Inpeksi 6 jalan dan bangunan, PJKA.

- Intruksi 2 jilid I & II, Peraturan Teknis Dan Adminis-

tratip Dinas Jalan Dan Bangunan.

- Pedoman acuan dari usulan gagasan rencana pengembangan

stasiun kereta api Tugu, Inpeksi 6 Jalan dan Bangunan

- Ir. Hioning, lmu Bangunan Jalan Kereta. Api, 1981

- Ir. Imam Subarkah, Jalan Kereta Api 1981

a. Kapasitas Ruang-Ruang Pelayanan Penumpang

- Parkir area

. Parkir roda 4 / taxi 10 % : 75 buah, luasan 1250 m2

. Parkir roda 2 50 % :350 buah, luasan 500 m2

. Becak / Andong 5 % : 37 buah, luasan 200 m2

- Hall penerima. dan ruang tunggu

. Perbandingan penumpang : Pengantar / penjemput =

1 : ( 1,5 - 2 ), Diperkirkn Besaran hall dan

ruang tunggu untuk 2000 orang, dengan ratio peror-

ang 0,60 m = 1200 m2

- Meja informasi dan tiket penjualan

. Untuk 10 jurusan perjalanan, Masing-masing 3 in2 dan

meja informasi seluas 5 m2, maka. 30m2 + 5 in 2 = 35 in 2

- Loket penimbangan bagasi/barang

. Penimbangan bagasi / barang bawaan, luasan 35 m2.

- Pintu pengontrolan penumpang
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. Pintu pengontrolan penumpang ke peron ( keluar

masuk ), masing-masing luasan 4 m2, maka jumlah

luasan 10 m2.

- Emplasemen dan peron

. Panjang emplasemen rangkaian kereta api 250 m

. Lebar peron tepi untuk menunggu 8 m

. Peron antar emplasemen 3 m

. Peron tepi dengan 1 muka lebar 2 m

- Jalur bebas emplasemen

. Untuk rel lebar 1 m, maka lebar jalur bebas 3,50 m

- Ruang-ruang kemudahan bagi penumpang diperon

. Ruang tunggu penumpang maksimal, luasan 500 m2

. Ruang kantin / restorasi menampung 10 % penumpang=

75 orang, maka didapat luasan 100 m2

. Ruang penjualan souvenir dan kelontong 100 m2

. Ruang toilet menampung 10 % penumpang selama 10

menit dengan perbandingan pria : wanita = 5:1,

maka luasan yang disediakan 75 m2

. Biro perjalanan, informasi. dan akomodasi melayani

10 % penumpang per 10 menit, maka luasan 100 m2

b. Kapasitas Ruang Pelayanan Angkutan Barang Klas Ringan

- Parkir area

. Roda. 4 seluas 10 % luasan parkir penumpang 125 m2

. Roda 2 seluas 10 % = 10 m2

. Becak seluas 5 % = 10 m2

- Hall Penerima seluas 10 % luas hall penumpang 120 m2

luasan 12 tn2



- Meja pencatstan, penimbangan dan administrasi

seluas 50 in2

- Gudang penyimpanan / penimbunan barang kiriman

seluas 50 m2

- Toilet dan ruang jaga seluas 20 rn2

c. Kapasitas Ruang pengelola administratip

kapasitas ruang-ruang pengelola administratip

pelayanan sistem angkutan kereta api dengan

ruang :

- Pimpinan 3x3 =9 m2

ikretar is 1,5 x 3 =4,5 m2

- Staff / Pegawai 1,5 x 1,5 = 2,25 m.2

- Ruang kepala stasiun keseluruhan 25 m2

. Pimpinan = 9 m2

. Wakil pimpinan = 9 m.2

. Sekretaris = 4,5 m2

. Flow 10 % =2,25 m2

- Ketatausahaan luasan 20 m2

. Pimpinan = 9 m.2

. Staf 4 orang ; 4 x 2,25 = 9 m2

. Flow 10 % =1,8 m2

- Ruang tamu 6 kursi dan flow = 9 m2

- Ruang bendaharawan = 35 m2

- Ruang rapat untuk 30 orang dan flow = 30 m2

- Ruang istirahat staff dan pantry untuk 30 orang

luasan 30 m2

- Toilet karyawan pria / wannita = 20 m2

106
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- Gudang dan ruang arsip = 15 m2

Kapasitas ruang Pengelola Khusus

Merupakan ruang-ruang yang mewadahi kegiatan pokok

sistem angkutan, yaitu pengontrolan perjalanan dan

sistem komunikasi perjalanan.

- Ruang pengamanan perjalanan

. Ruang pengaturan perjalanan = 35 m2

.. Pimpinan = 9 m2

.. Staff 10 orang = 10 x 2,25 = 22,5 m2

.. Flow 10 % = 3,15 m2

. Ruang pengawas peron dan keamanan = 35 m2

.. Pimpinan = 9 m2

.. Staff 10 orang =22,5 m2

.. Flow 10 % =3, 15 rr;2

. Ruang kondektur dan flow = 25 m2

. Ruang sinyal = 25 m2

. Ruang pemeliharaan prasarana = 9 m2

. Ruang teknik sarana prasarana = 9 m2

. Ruang istirahat = 15 m2

. Ruang Toilet = 15 m.2

. Gudang dan peralatan - 9 m2

- Ruang perlengkapan komunikasi = 30 m2

. Ruang komunikasi telpon = 9 m2

. Ruang telex / telegrap = 9 m2

. Ruang operator / pengaturan komunikasi = 9 m2

. Flow 10 % = 2,7 m2
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Ruang perbekalan : 125 m2

. Ruang persiapan / perlengkapan restorasi = 25 m2

. Gudang perlengkapan bagi perjalanan = 25 m2

. Gudang mas in is dan crew / awak perjalanan = 25 m2

. Ruang pemeliharaan bangunan dan peralatan = 25 m2

. Ruang pengaturan perbekalan / bahan bakar sistem

angkutan kereta api = 25 m2

5.4.3. POLA HUBUNGAN RUANG

Penentuan hubungan ruang yang dapat menciptakan suatu

kemudahan kegiatan pelayanan angkutan penumpang dan barang

dengan mempertimbangkan suatu kejelasan arah pencapaian /

sirkulasi, maka. sebagai pendekatan pola penataan yang

dipilih penataan ruang dengan penyesuian tata urutan

kegiatan pelayanan dan pemisahan yang jelas. Sehingga

diharapkan tercapai sistem pencapaian yang mudah dan

efisien .

-I X P
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Skema Pola hubungangan ruang



Disamping itu juga perlu ditetapkan suatu sistem yang

menggambarkan keterkaitan antar ruang agar dapat diterje-

mahkan dalam tata ruang dalam. secara garis besar keselu

ruhan ruang dapat dibagi - bagi lagi menjadi sub sistem

ruang. Hubungan antar sub sistem ini dapat disusun seperti

pada metriks dibawah ini :

1. Parkir

2. Hall penerima

3. Kelompok pelayanan penumpang

4. Kelompok pelayanan barang

5. Pengelolaan

Pola hubungan ruang 1

1. Hall

2. Ruang persiapan

3. Gudang

Pola hubungan ruang 2.



1. Informasi lisan

2. Informasi tertulis

3. Ruang staff

Pola hubungan ruang 3

1. Jalur emplasemen penumpang

2. Jalur emplasemen barang

3. Ruang tunggu

4. Ruang penunjang

Pola hubungan ruang 4
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1. Hall

2. Kelompok ruang tiket

3. Kelompok ruang tunggu

4. Masuk kereta turun/naik

5. Kelompok ruang perencanaan perjalanan

6. Parkir

7. Kelompok kontrol perjalanan

8. Kelompok ruang pendukung operasional

9. Service

Pola hubungan ruang 6.

Ill

rn-m

1. Hall I l *—

2. Ruang kepala

3. Ruang staff administrasi

4. Ruang pertemuan

5. Ruang-ruang pendukung

Pola hubungan ruang 5.

4-



5.4.4. PERSYARATAN RUANG 112

Pendekatan ini adalah usaha untuk menciptakan nilai-

nilai ruang yang nyaman, aman, mudah dan sehat sehingga

mendorong aktivitas berjalan lancar. Usaha untuk mencipta

kan kemudahan dan kenyamanan tetap berlandaskan pada

prinsip-prinsip peranoangan pada bangunan fasilitas pela

yanan publik seperti biaya konstruksi yang terjangkau,

kemudahan perawatan dan konservasi energi.

Adapun prsyaratan ruang yang berpengaruh terhadap

peranoangan suatu ruang atau bangunan, yaitu :

5.4.4.1. PERSYARATAN UMUM

Merupakan persyaratan yang sudah berlaku umum bagi

peranoangan suatu ruang atau bangunan yang meliputi

penerangan, ketenangan, kenyamanan, kesehatan, keamanan

dan rerang gerak.

a. Penerangan

Dalam bangunan umum sistem penerangan sangat berpen

garuh pads. kualitas suasana yang terjadi, dimana

nampak sering terlihat rendahnya kualitas penerangan

akan banyak menimbulkan kerawanan lingkungan, dimana.

kerawanan ini bisa mengakibatkan citra pusat pelaya

nan tersebut. Untuk itu penerangan diruang-ruang umum

seperti koridor, ruang tunggu, ruang luar, perlu

mendapat perhatian khusus dalam perencanaan ini.
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Void bangunan bisa mengatur pemasukan penerangan .a \

Pendekatan penerangan didasarkan pada kebutuhan

kwalitas dan kuantitas cahaya untuk setiap kegiatan.

Setiap jenis kegiatan membutuhkan intensitas peneran

gan agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar.

Sebagai suatu fasilitas pelayanan publik maka sedapat

mungkin mcnggunakan penerangan alami untuk kegiatan-

nya, untuk itu perencanaan lebar bukaan, suncreen,

void-void bangunan, skylight, merupakan alternatif

dalam perencanaan sistem penerangan alami.

Untuk penerangan buatan kriteria intensitas peneran

gan dipergunakan untuk menentukan type dan banyak

almatur, namun pemilihan type dan banyaknya armatur

ini juga mempertimbangkan tuntutan suasana / efek

psikologis ruang.

b. Penghawaan

Faktor penghawaan ruang merupakan hal yang penting

AMlFHB Dep, FliTL, Feraturan Bangunan Indonesia 1978, ha139
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untuk mendukung sebagai sarana pelayanan umum yang

representatip. Untuk ruang yang besrsifat umum dapat

digunakan sistem penghawaan alami sedangkan untuk

ruang-ruang yang menuntut kenyamanan tertentu maka

digunakan sistem penghawaan buatan.

Perencanaan sistem penghawaan alami merupakan peren

canaan yang tidak berdiri sendiri, penghawaan alami

mempunyai kaitan erat dengan sistem penerangan alami.

Untuk itu perencanaan lubang-lubang penghawaan di-

kaitkan dengan sistem penerangan alami.

Gambar. Sistem penghawaan yang menyatu dengan pener

angan . ^ \

c . Kebisingan

Kebisingan yang terbesar yang timbul adalah akibat

A}Ibid halaian 113
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aktivitas pergerakan alat angkut. Untuk itu treatmen

terhadap kebisingan pada ruang-ruang mempunyai tingkat

toleransi kebisingan yang rendah seperti ruang-ruang

pengelolaan dan ruang-ruang komersial melalui pola-pola

dinding dan penggunaan pembatas yang kedap suara serta

dengan menata ruang dengan meletakan ruang jauh dari

sumber kebisingan untuk ruang-ruang yang membuthkan

ketenangan tinggi. Sedangkan kebisingan pada ruang luar

melalui pengaturan tata hijau.

5.4.4.2. PERSYARATAN KHUSUS

Persyaratan khusus adalah persyaratan yang berlaku

bagi ruang tertentu,. secara khusus sesuai dengan fungsi

ruang tersebut.

a. Ruant Pelayanan Umum ( publik )

Persyaratan khusus yang harus dipenuhi adalah :

- Penerangan

Sebagai fasilittas pelayanan publik diusahakan

sedapat mungkin menggunakan penerangan alami untuk

kegiatannya, untuk itu perencanaan lebar bukaan,

void-void bangunan, skylight, merupakan alternatif

dalam perencanaan sistem penerangan alami.

Sedangkan untuk penerangan buatan digunakan pada

malam hari, ruang-ruang yang tidak di sinari mata-

hari, ruang-ruang dengan fungsi khusus dan keadaan

sinar matahari berkurang karena pengaruh cuaca.
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Untuk ruang-ruang yang bersifat umum dapat diguna

kan sistem penghawaan alami sedangkan untuk ruang-

ruang yang perlu kenyamanan tertentu, maka. diguna

kan sistem penghawaan buatan.

b. Ruang Pengelolaan Dan Administrasi ( privat )

Persyaratan khusus yang harus dipenuhi adalah :

- Penerangan

Penerangann untuk seetiap ruang • berbeda-beda

sesuai dengan funsi rung tersebut, baaaik peneran

gan alami mauppun penerangan buatan.

- Penghawaan

Ventilasi harus cukup untuk pergan tian udara ds.iam

ruangan dengan penghawaan alam dan buatan baik.

- Ketenangan

Perencanaan bangunan hendaknya menghindarkan adanya

lubang dinding yang menghadap kesumber kebisingan.

- Akustik

Akustik harus baik sehingga. orang dapat mendengar

dengan baik, dengan jalan meniadakan atau mengu-

rangi suara yang tidak diinginkan, sehingga. dapat

menunjang aktivitas yang terjadi.

5.4.4.3. RUANG GERAK

Penentuan besarnya ruang harus mempertimbangkan

flow ( ruang gerak ) yang cukup bagi pemakai, sehingga

tidak mengurangi efisiensi keria.



5.5. PENDEKATAN SISTEM STRUKTUR 11?

Hubungannya dengan pemanfaatan teknologi dalam peren

canaan bangunan stasiun kereta api, yang ada keterkaitan-

nya dengan penentuan suatu sistem struktur dengan diper-

timbangkan berdasarkan :

5.5.1. PERTIMBANGAN SISTEM

a. Fungsi

Bangunan stasiun kereta api sebagai bangunan terminal

dengan klasifikasi stasiun besar yang berkedudukan di

kota, yang mempunyai jalur lintasan aktip 6 buah dan

mempunyai panjang penutup emplasemen 250 m, dengan

kegiatan mobilitas tinggi, tuntutan keterbukaan untuk

mewujudkan keleluasaan pengamatan / pengawasan bagi

pengontrolan maupun pengenalan kereta pada spoor yang

telah ditentukan, sedangkan ukuran / dimensi alat

angkut dengan panjang rangkaian sekitar 250 m dan

ketinggiaan 4-6 m, maka dituntut struktur penutup

yang clapat mewujudkan keterbukaan dan seminimal mungkin

adanya halangan, dipertimbangkan struktur yang mamppu

menahan beban getar yang tinggi dan bergerak.

b . C i t r a

Struktur diharapkan dapat mewujudkan uangkapan bentuk

yang direncanakan dalam bentuk citra dinamis horizon

tal, yang mmpunyai perpaduan komposisi bentuk bangunan

pendukungnya yang berbeda kegiatan dan persyaratannya,

yaitu antar bangunan pengoperasian saranan angkutan

dengan bangunan pengelolaan / kantor dan pelayanan
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Keseluruhan komponen harus dapat menampilkan keseimban

gan dalam citra horizontal dinamisnya tersebut, yang

diimbangi dengan adanya menara komunikasi sebagai

pelengkap sistem hubungan udara / pengamanan dan moni

toring perjalanan.

Sebagai bangunan pelayanan umum yang menampilkan iden-

titas dan ciri khas suatu kebudayaan, sejarah, kepari-

wisataan dan sebagai kota pelajar, sehingga secara

, fungsional bangunan terminal mempunyai kedudukan seba

gai kebutuhan primer, dalam tuntutan penampilan yang

kommplex, maka perwujudan bangunan secara monumental ism

horizontal merupakan suatu image / gambaran paling

tepat.

c. Kemungkinan sitem struktur

Sesuai bentuknya, bangunan stasiun kereta. api sebagai

pelayanan umum, dapat memakai sistem struktur ringan,

sedang untuk bangunan pengelolaan dapat memakai sistem

struktur rangka dan bidang, yaitu ;

- Sistem grid, merupaka.n sistem struktur yang mengarah

kekauan rangka bangunan akibat interaksi. antar kolom

dan balok yang dipergunakan.

- Sistem shear wall, merupakan sistem struktur dinding

monolit dari beton sebagai dinding struktural.

- Sistem tabung (tube), bangunan dengan sistem struktur

yang perletakan kolomnya hanya sekeliling bangunan

itu send ir i.



Sistem struktur ringan pada bangunan sebagai pelaya

nan umum, adalah sebagai berikut ;

a.Flat Paral-el Cable System / sebidang

119

kabel stabilisasi diatas

b.Arch System
kabel stabilisasi dibawah

A l\
buttressed

c.Flatt Truss Systems

kombinasi tension
dengan sxidut korapresl

d.Frame Systems

bulk aktif 2 hinged

e,Single Curred Shell Systems

short barrel shell

tied arch

8 panel

3 hinged arch

3 hinged / T frame

2 hi-ng-ed frame

continous \ 3 hinged frame

Gambar Sistem Struktur



5.6. PERLENGKAPAN BANGUNAN 12°

5.6.1. SISTEM KEAMANAN TERHADAP BAHAYA KEBAKARAN

Pada dasarnya terdapat dua buah prinsip dalam keama

nan terhadap bahaya kebakaran, mengingat bangunan stasiun

merupakan bangunan umum, yaitu :

1. Sistem tanda bahaya

Alat tersebut bekerja sebelum terjadinya bahaya

sehingga dapat diketahui sumber dari api. dalam sebuah

bangunan.

2. Sistem pemadam kebakaran

Sistem ini bekerja. jika telah terjadi kebakaran, antara

lain ;

- Sistem springkler

- Sistem Cc2 cair

- Sistem hiuse real

- Sistem stand pipe and house

- Fire hydrant

5.6.2. SISTEM PENANGKAL PETIR

Untuk perencanaan bangunan stasiun kereta api ini

sistem penangkal petir akan digunakan, tetapi disesuaikan

dengan kebutuhan dari fisik bangunan baik bentang maupun

luas yang dijangku.

5.6.3. SISTEM AIR BERSIH

Air bersih yang digunakan untuk bangunan stasiun

tersebut antara lain :

- Kebutuhan service hotel

-Lavatory
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- Cadangan pemadam kebakaran

Sistem penyaluran air ada dua macam, yaitu :

- Down Feed System

- Up Feed System

5.6.4. SISTEM PEMBUANGAN

- Pembuangan yang berasal dari toilet, urinoir, wc dapur

dan Iain-lain, yang disalurkan lewat jaringan dengan

memperhatikan pipa lubang penghawaan dan kemiringan

saluran.

- Pembuangan untuk air hujan yang juga mempunyai kantung-

kantung air untuk penampungannya.

- Pembuangan sampah dengan sistem pembuangan dan pembersi-

han sifat dan jumlah pembuangan.

5 6.5. SISTEM JARINGAN LISTRIK

Penyediaan sumber listrik untuk perencanaan bangunan

stasiun akan disuplai dari PLW serta generator yang dipa-

kai sebagai cadangan.

5.6.6. SISTEM KOMUNIKASI

Didalam perencanaan bangunan stasiun terdapat dua

macam sistem komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi antar ruang dan bangunan (internal), alat

tersebut bisa berupa Interkom dan speaker.

2. Komunikasi luar bangunan (eksternal), berupa telpon,

telex, PABX.

5.7. PENDEKATAN PENATAAN RUANG LUAR DAN PENAMPILAN BANGUNAN

Beberapa rencana bentuk stasiun kereta api Tugu, yang

direncanakan dan menjadi bahan pertimbangan untuk peran-
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cangan adalah :

a. Arsitektur Kontekstual

Permasalahan penataan wajah kawasan Marioboro

sampai saat ini masih menoari format yang tepat. Banyak

permaslahan dan usulan penanganan yang dilontarkan,

kesemuanya berupa agar citra Malioboro tidak hilang.

Salah satu permasalahan adalah bagaimanan agar tampil

menawan6 bagi yang datang di kawasan ini. Dalam hal ini

masalah Visual menjadi perhatian utama. B\

Masalah visual terutama terjadi akibat tidak

adanya kesinambungan antara yang baru dan yang lama.

Untuk itu perlu pendekatan lain yang lebih tepat dalam

menangani penataan wajah kawasan Malioboro. Pendekatan

tersebut adalah pendekatan Kontekstual, sebuah pendeka

tan yang melihat perlunya tanggapan sebuah bangunan

agar dapat sejiwa dengan lingkungan. BC *.

Kesadaran tentang pentingnya merancang dengan

meinperhatika.n lingkungan adalah merupakan alternatip

untuk merancang di kawasan Malioboro, kesadaran ini.

juga termasuk bagaimana. menjaga dan menghormati jiwa

dan karakter kawasan. D) Pendekatan peranoangan dengan

pendekatan kontekstual berarti mempelajari dan mengint-

erprestasikan apa yang ada di lingkungan dan mentrans

D I WUiiGUdCti SttlU, i ~ T J.

CiBroiin, Fartawijaya, 1980

DJfartawijaya, 19Go
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formasikan kedalam rancangan baru. Transformasi merupa

kan hal penting, pendekatan ini bukan sekedar "copy

ing". Sebab sebuah rancangan harus bisa menunjukan

perkembangan jamannya dan dapat menyesuaikan dengan

fungsi bangunannya.

b. Kontinuitas Visual

Menjaga kontinuitas visual merupakan acuan untuk

mendesain bangunan baru agar dapat sejiwa dengan ling

kungan. Kontinuitas visual hanya bisa. didapat bila

perancang melihat dan menelaah apa yang telah ada

disekitamya. Berdasar pada proses kreatif menstrans-

formasikan bentuk-bentuk yang ada hingga menghasilkan

efek visual yang senada, sehingga. menghasilkan suatu

komposisi baru yang sejiwa dengan lingkungan.

Kontinuitas visual tidak terpancang / terpaku pada

style/gaya tertentu.£) Dalam kawasan Malioboro sendiri

terdapat beberapa gaya Arsitektur yang telah membentuk

karakter kawasan secara. spesifik, antara lain Arsitek

tur Indich, Arsitektur Pecinan dan Arsitektur Tradisi-

nal, namun terdapat kontinuitas visual diantara gaya-

gaya tersebut. Kontinuitas visual lebih pada kesamaan

artikulasi facade, setback, proporsi dan skala. F)

1. Atikulasi Facade

Artikulasi paling banyak ditemukaaa.n pada

EiWcindoasiseno, 1991.

FjPrtawiiaaya, 1986, Brolm, 1980,
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bahan/ma.terial bangunan baik waarna maupun tekstur,

bukaan, tanda, kolom dan ornamen
G)

Untuk mencapai. kontinuitas dengan lingkungan tidak

semua artikulasi dipertimbangkan dalam rancangan.

Hanya artikulasi yang telah menjadi karakter ling

kungan (urban Image) yang dipertimbangkan dalam

rancangan. Pada kawasan Malioboro terlihat beberapa

artikulasi elemen yang telah menjadi karakter kawa

san antara lain :

- Kolom-kolom arcade, rangkaian kolom disepanjang

facade jalan Malioboro yang membentuk ruang-ruang

transfaran kawasan telah menjadi ciri utama kawa

san .

Sketsa. Kolom - kolom arcade bangunan pada kawasan

Maiioboro.

bjtoicradc ueEiqn biuae;ines, py.\.
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As bangunan, pada bangunan yang merupakan karakter

kawasan hampir terlihat adanya komposisi yang

simetris baik dalam komposisi elemen fasade maupun

tata massa.

/

/

t=lCjQ

MB Hi

n \
\

q iQQQJlplQQ

Sketsa. Bentuk-bentuk simetris disekitar kawasan

Maiioboro.

Untuk perancangan wajah pengembangan stasiun Tugu

yang menjadi perhatian utama adalah wajah bangunan

utama yang dikonservasikan, karena mempunyai nilai

historis yang tinggi. Usaha konservasi ini dapat
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dilanjut dengan mempertegas keberadaannya dalam tata

massa pengembangan dan menampilkan keselarasan

rancangan dengan bangunan utama.

Untuk itu perlu diperhatikan artikulasi-artikulasi

facade bangunan utama sebagai usaha untuk dapat

mencari dasar bagi peranoangan pengembangan. Artiku

lasi yang ada dapat dilihat pada gambar berukut :

FT-T-tvt-n-r-T i • • i

!l\ : ~ j II I I I I I | ' 1~T~ t ; I ;• <-~t
i '\ I I i ! i I I M 1 I \ II i• ' ' I • L

r7^-^" h !•• t ;

TT

TTvJ I I ><T V K* l | I l< II. Ta I ' I

hi

iIUTk I

TT

Gambar. Telaah Wajah bangunan utama yang dikonser

vasi .
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2. Skala

Dalam konteks perencanaan kawasan (urban Design)

skala merupakan parameter utama perencanaan. seluruh

elemen perencanaan akan dilihat berdasar parameter

tersebut. Skala akan mengukur aktivitas, massa,

ruang, dan elemen estetis lainnya. ^ y

Kemampuan manusia. untuk mengerti dan memahmi bangu

nan dan bentuk-bentuk urban sangat ditentukan skala

ruang. Bangunan besar yang diluar jangkauan fisik

manusia akan terasa manusiawi bila dirancang dengan

menggunakan prinsip-prinsip skala. -j-\

oODD L 1 jdoOO
Skala Konuutiflal

A.

n °_

SUla runos u Out of Sea it

Sketsa. Skala bangunan dan ruang luar.

Hlsnirvaru, n'bj

I "jSpreireqen, 1965
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3. Proporsi

Proporsi adalah melihat satu elemen dengan tolok

ukur elemen lainnya. Dalam konteks urban design

proporsi dapat berupa perbandingan antara unsur

horizontal dan vertikal suatu elemen, atau perban

dingan antara elemen yang satu dengan yang lain.

Proporsi dalam Facade adalah perbandingan antara

elemen vertikal dan horizontal baik elalam elemen

facade maupun secara keseluruhan. T•, Perbandingan

ini juga menyangkut perbandingan antara bidang masif

dan bidang bukaan ( perbandingan solid and cavi-

ty'nya termasuk -proporsi jendela dan pintu. K.

•J; trier, 1^86

r jPartarti taya, 1986

JZEFfS" fPOWsJ
<'l Sopors, b,ua» Bam^ .1BfiI|. S3(a, S(n?3r propofs| {

<uunqan

Sketsa a. Proporsi bukaan bangunan "infill" dengan

proporsi lingkungan.
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4. Setback

Setback adalah penempatan bulk bangunan dalam ling

kungan agar tercipta skala manusia. Setback merupa

kan hal penting bila dikaitkan dengan peranoangan

dilingkungan agar bangunan yang mempunyai ketinggian

di luar jangkauan pandangan dan fisik manusia tetap

mempunyai skala manusia. Seberapa jauh setback ini

tergantung dari skala ruang yang ingin dihadirkan

dan seberapa tinggi bulk bangunan.

t _r

large tinSrolttt eipansets of *a I I

area taake a building appear

baity ani5 aver I y in pos i c, g to
the stt»[ t-level pedeslr isn

a
T_

Var 111ag bit i I d i ng &;igii t and

j <t bac fc and establish mg lower

scale ad j a:e •-• I to pedestrian

areas reduce the appearance

of bolt

Sketsa. Peranan setback dalam membentuk skala ruang

Pada kawasan Maliboro setback menjadi bagian yang

cukup penting karena tanpa pengaturan setback yang

konsisten, skala ruang yang menjadi karakter ling

kungan akan rusak.
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5. Garis Batas Cakrawala ( skyline )

Karakter suatu kawasan / kota dapat dilihat melalui

garis cakrawala berarti juga keharmonisan kota /

kawasan. keharmonisan diantara massamassa secara

keseluruhan. Ada bangunan yang menjadi penting dan

ada bangunan yang tidak penting. Ada yang menjadi

pusat dan ada. yang menjadi pendukungnya . Bangunan

satu menghormati bangunan yang lain.

Dalam perencanaan kawasan, memelihara garis batas

cakrawala merupakan cara yang efektip untuk menda

patkan kontinuitas diantara massa-massa bangunan

secara keseluruhan. Cara. ini juga dipanda.ng efektif

untuk mengatur dan menempatkan kembali "skala manu

sia" dalam ruang kota.

Kawasan Malioboro telah mempunyai vista-vista yang

menjadi ciri dari kawasan ini.

Vista yang telah menjadi karakter kawasan ini harus

dipelihara / dipertahankan melalui pengaturan garis

cakrawa1a agar ciri tersebut. tidak .hi Inng .

' iy

Contoh penataan tinggi bangunan uiiluk menjaga konti

nuitas visual ^\
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa sebagai dasar pemikiran dan menam

pilkan bangunan dan penataan ruang luar bangunan stasiun

dengan :

- Memberikan karakter sesuai fungsi sebagai bangunan

terminal, bangunan umum dan bangunan angkutan

- Memberikan kesan keterbukaan dan menerima

- Sikap adaptasi dengan lingkungan, sehingga mempunyai

pendekatan humanism terhadap mayarakat lingkungannya

- Penampilan yang menggambarkan dan mewakili ( reprensen-

tatip adanya kegiatan yang dinamis didalamnya

- Menunjukan keberadaan bangunan tersebut dari entry road,

sebagai komponen pendukung lingkungan dan kota

- penataan ruang luar yang mempunyai orientasi langsung

terliadap pencapaian sistem angkutan kota

- memperjelas pengaturan jalur / sirkulasi dalam lingungan

/ penataan area parkir dan tata hijau

- pencapaian entrance dari entry road mudah dan aman,

tanpa. adanya crossing antar sistem angkutan

- memungkinkan pengadaan pengembangan kegiatan dalam

bangunan.
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BAB VI

KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP DASAR

Untuk menentukan konsep dari perencanaan dan peran

oangan bangunan stasiun kereta api adalah jawaban dari

masalah utama perencanaan dan peranoangan yang merupakan

kesimpulan dari analisis yang dilakukan sebelumnya atau

yang memenuhi aspek yang telah digariskan, maka. perlu

; adanya konsep yang melandasinya. Adapun konsep tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Stasiun merupakan wadah kegiatan pelayanan penumpang

dan barang dalam melakukan perpindahan sistem angkutan

yang dapat memberikan kejelasan arah poncapaian bagi

umum / publik yang mengadakan perjalanan maupun pengan

tar / penjemput, memudahkan pelayanan bagi kegiatan

didalamya, kelanoaran sirkulasi penumpang dengan kegia

tan penunjangnya. dan kemampuan / daya tampur.g yang
optimal pada saat padat.

2. Pencerminan fungsi bangunan pelayanan umutt, yang berka

rakter penerima dengan kesan keterbukaan, tetapi dengan

penataan ruang yang memudahkan pengontrolan penumpang

pengantar dan penjemput selama berada didalamnya.

3. Pengembangan bangunan stasiun kereta api dengan mengik

uti perkembangan teknologi yaang dapat mempersatukan

sistem angkutan yang lebih modern dengan tidak mening-
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galkan nilai-nilai budaya atau mempunyai nilai adaptasi

dengan lingkungan / kaawasan Malioboro.

4. Penentuan lokasi yang tepat sehingga. mudah pencapaian-

nya, cepat dan memberikan kelanoaran dalam pencapaian

dari berbagai arah, hal ini berkaitan dengan jalur

sirkulasi sistem angkutan / jalan lingkungan yang

mempengaruhinya, sehingga diperlukan penataan lingkun

gan .

5. Penataan dan pemilihan site dalam menentukan ruang

penghubung untuk memudahkan pergerakan perpindahan

antar sistem angkutan.

6.2. LOKASI DAN TAPAK

6.2.1. LOKASI

Lokasi terletak pada daerah yang cukup strategis

dengan kemudahan pencapaian dari zone pemukiman, zone

pusat kota ataupun sistem angkutan yang lain, diantaranya

: taxi, bus, colt dalam kota, becak dan andong, angkutan

darat antar kota / bus, angkutan udara dan lain-lain. Dan

juga letak / lokasi yang mempunyai kedudukan yang seimbang

terhadap arah perkembangan kota, dimana kota Yogyakarta

bagian Timur dan Selatan telah dilengkapi dengan adanya

terminal bus antar kota ataupun bandara / angkutan udara,

sedangkan bagian barat dan utara perlu juga. disediakan

kemudahan terminal antar kota, yang penempatannya dipilih

dari sepanjang jalur rel yang melintasi kota. ( lokasi

terpilih dapat dilihat pada peta ).
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6.2.2. SITE ( TAPAK )

Site / letak yang dipilih berdasarkan persyaratan clan

standar fisik untuk suatu bangunan stasiun yang baik, dan

memungkinkan untuk diadakan pengembangan apabila tuntutan

kebutuhan semakin besar. Menggunakan lahan / persil yang

sesuai dengan Rencana Induk Kota Yogyakarta, atas dasar

pertimbangan dan perbandingan, khususnya di kawasan as

Tugu Kraton, dengan memilih disekitar jalur lintasan rel.

kereta api, yaitu :

- Ketinggian muka tanah 113 m diatas permukaan air la.ut.

- Ketinggian muka tanah cukup dalam, karena disekitamya /

arah- barat dan Timur diba.tasi aliran sungai yang cukup

dalam / curam, dengan kedalam sekitar 50 m, sedangkan

ketinggian aliran airnya sangat rendah / tidak tetap,

hal ini akan menguntungkan apabila dibutuhkan ruang-

ruang di bawah muka. tanah / under ground level floor.

Terdapat area terbuka. cukup luas sepanjang jalur bebas

lintas rel kereta, dan area, yang membatasinya dengan

daerah sekitarnya, yaitu sebelah barat, Utara juga.

dimungkinkan dan sebelah Timur juga terdapat sebagian

luasan area yang akan diperuntukan sebagai daerah hijau

dan pengembangan bangunan-bangunan pengelolaan.

- Infra struktur dari lingkungan kota yang lengkap dan

cukup mendukung tututan / kebutuhan yang direncanakan.

- kebutuhan area penyangga / buffer / barierre dengan

penghijauan, terutama untuk melindungi lingkungan disek

itamya dari akibat pengaruh gangguan suara, gangguan
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pencemaran udara, dalam hal ini sangat penting bagi

pelestarian kawasan as Tugu Kraton, dan juga bagi kein-

dahan lingkungan.

6.2.3. HUBUNGAN BANGUNAN STASIUN DENGAN LINGKUNGAN DISEKITARNYA

- Pola. tata letak didalam dan diluar bangunan stasiun yang

direncanakan sesuai tuntutan kebutuhan dan potensi /

kemampuan lingkungannya, ditunjang dengan kebutuhan dan

kebiasaan / tradisi masyarakat yang akan menggunakan

bangunan pelayanan sistem angkutan kereta api di Yogya

karta. .

- Orientasi bangunan stasiun terhadap lingkungannya, serta

pengaruh yang ditimbulkan terhadap lingkungan kotanya.

- Hubungan terhadap pola lay out penataan persil dan

sirkulasi didalam bangunan, dimana pengaruh lingkungan

cukup besar.

6.3. POLA SIRKULASI

Konsep sirkulasi dibagi berdasar karakteristik pela-

kunya, yaitu :

6.3.1. SIRKULASI PEJALAN KAKI

Pola pergerakan manusia secara umum adalah pola

pergerakan radial dimana jari-jarinya adalah jalur-jalur

pendestrian yang dikaitkan dengan :

a. Pola pergerakan kawasan dan pusat-pusat pergerakan

kawasan serta pencapaian dari berbagai akses kawasan.

b. Pola kegiatan ruang dalam
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c. Akses pada angkutan lain yang dapat mempermudah pelaya

nan bagi yang membutuhkan.

Dengan demikian dicapai pencapaian dan sirkulasi

pejalan kaki yang mudah dan lancar bagi pemakai fasilitas.

6.3.2. SIRKULASI KENDARAAN

Sirkulasi untuk kendaraan yang perlu diperhatikan pada

dasarnya adalah sebagai berikut :

a. Pola sirkulasi secara garis besar terbagi menjadi dua

sisi pola sirkulasi sesuai dengan kondisi site dimana

untuk setiap sisi mempunyai akses tersendiri.

b. Setiap sisi diakomodasikan adanya akses untuk kendaraan

angkutan kota melalui pengaturan titik-titik pemberhen-

tia.n .

c. Pola sirkulasi dibedakan antara sirkulasi umum dan

service dimana service mempunyai akses tersendiri yang

dipisahkan dengan sirkulasi umum.

d. Pola sirkulasi mengakomodasikan juga adanya. jalur-jalur

untuk kendaraan angkutan tradisional seperti becak,

andong.

e. Pols. sirkulasi dibuat untuk mendukung keterpaduan

sistem angkutan dalam bangunan dan kota.

6.3.3. PARKIR

Dalam penataan parkir dipisahkan antara kendaraan

umum, non umum dan Service (parkir pengelola). Karena

antara kedua ssisi bukan merupakan pola pergerakan yang

sekuensial, tetapi diperlukan lokasi parkir yang berbeda

untuk setiap sub pola. sirkulasi.
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Rencana jaringan pada perencanaan fisik ini meliputi :
- Jaringan jalan dan parkir

- Jaringan listrik

- Jaringan telekomunikasi

- Jaringan sanitasi

- Jaringan drainasi

- Persampahan

- Jaringan Fire Protection

- Penangkal petir

Rencana jaringan tersebut merupakan faktor terpenting jUga
bagi bangunan stasiun kereta aPi yang cara dan penyelesai-

an sistem jaringan utilitas bangunan diletakan pada tempat
yang aman dan sesuai / memenuhi persyaratan, dan segi

estetika dan teknis dapat dipertanggung jawabkan antara.

lain diletakan diatas lantai, digantung dibawah atap /
lantai atas, ataupun dengan ducting dan plumbing khusus
(shaft).

6.5. RENCANA POLA PERUANGAN

Perencanaan dan peranoangan disini adalah menampilkan
penataan pola ruang yang terbuka, sebab menampung kegiatan
pelayanan umum, tetapi dengan adanya pembatasan / segi
komersial pengelolaan sistem angkutan dan pengamanan
keselamatan manusia, maka dibutuhkan pengontrolan jalur /
sirkulasi penumpang dan barang dalam keseluruhan penataan
ruang yang cukup terbuka. Pengontrolan dengan memberikan
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main waay pengontrolan yang membatasi. antara ruang tunggu

umum dengan ruang tunggu peron .

6.5.1. PROGRAM RUANG

Kebutuhan ruang pada bangunan stasiun kereta api Tugu

disusun berdasarkan rencana menurut Intruksi 2 jilid I .&

II, Peraturan jalan dan Bangunan, Inpeksi 6 jalan dan

bangunan. Dari seluruh ruang yang ada dapat dikelompokan

menjadi kelompok berdasarkan kegiatan dan hubungan fungsi

a. Kelompok kegiatan pelayanan publik / umum :

- Main Entrance - Hall penerima

- Ruang tunggu umum

- Meja informasi dan loket penj.ualan tiket

- Bagian bagasi / barang bawaan penumpang

- Pintu pengontrol penumpang ke peron

- Peron dan emplasemen

- Jalur bebas emplasemen

- Ruang kemudahan / penunjang, yang terdiri dari ;

. Ruang istirahat / tunggu di peron

. Ruang kantin / restorasi / buffet

. Ruang penjualan souvenir / kelontong

. Ruang pelayanan finansial / bank

. Ruang pelayanan pos dan telekomunikasi

. Ruang musholla dan tempat wudhu

. Ruang pelayanan Jasa informasi / akomodasi biro

perjalanan

b. Kelompok kegiatan pelayanan angkutan barang kiriman

klas ringan :
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- Side entrance - Hall penerima bagi barang

- Loket penerimaan, pencatatan dan administrasi barang

- Bagian penimbangan barang

- Gudang penimbunan dan penyimpanan barang

- Ruang penjaga / peralatan

- Toilet

c. Kelompok pengelolaan administratip / semi privat :

- Ruang kepala stasiun dan staff

- Ruang ketatausahaan - sekretariatan dan staff

- Ruang penerimaan tamu

- Ruang bendaharawan dan staff

- Ruang kepegawaian

- Ruang istirahat dan pantry

- Toilet

- Ruang arsip dan gudang

d. Kelompok ruang pengontrolan perjalanan dan komuni

kasi pengamanan

Ruang penga.ma.nan perjalanan dengan kelengkapannya

- Ruang komunikasi dengan kelengkapannya

- Ruang perbekalan dan pemeliharaan

6.5.2. BESARAN DAN KAPASITAS RUANG

a. Kelompok ruang pelayanan publik / umum, dengan kapasi

tas 2000 orang, luasan lantai 2155 m2, di luar luasan

area parkir dan area, peron / emplasemen.

b. Kelompok ruang pelayanan angkutan barang klas ringan,

kapasitas barang yang ditimbun 50 - 75 m3, luasan

lantai 240 m2.



c. Kelompok ruang pengelolaan administratip / transit
semi privat, kapasitas 25 - 50 orang dengan luasan

lantai 219 m2.

d. kelompok ruang pengontrolan perjalanan dan komunikasi

pengamanan, kapasitas 50 - 75 orang dengan luasan

lantai 307 m2, di luar jalur bebas lintasan rel, lang
siran / parkir dan Iain-lain.

6.5.3. HUBUNGAN DAN PENGELOMPOKAN RUANG

6.5.3.1. Pengelompokan Ruang

a. Guna mendapatkan wadah fisik yang cukup efisien perlu

diadakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan. Dan

pengamatan tersebut dicoba untuk membuat pengelompo

kan beberapa kegiatan yang dipandang punya hubungan.

b. Mengadakan pengelompokan ruang atas dasar macam

fungsi yang saling mendekati / mendukung, dalam satu

rangkaian proses pekerjan sehingga akan mempermudah /

memperlancar dan efisiensi tenaga - waktu.

c Penataan ruang yang akan mengarahkan kegiatan dan

membentuk jalur sirkulasi yang efisien dan la.ncar /

tidak menimbulkan crossing, dengan menyesuaikan pola

tata fisik lingkungan antara lain ; pola penataan

jalan lingkungan, zone dan karakter lingkungan dan

jugga pencapaian entry road ke entrance bangunan.

d. Dengan pengelompkan ruang akan didapat suatu pedoman

tentang tata. letak kegiatan yang sesuai dengan deraa-

jad interaksi antar kelompok kegiatan. Pengelompokan



ini kemudian digunakan dasar penyusunan Zoning

daerahan ) .

6.5.3.2. Hubungan Kegiatan

A

3

C

D

•area pelayanan. unma /
Dublik

-area pelayanan angkutan
barang

-area pengelolaan adminis
tratj-p / transisi

-area pengontrolan perja
lanan dan nengamanan

KETERANGAN :

A : Zone Publik

B : Zone Publik

C : Zone Transisi / Semi Privat

D : Zone Privat

+ : Hubungan Langsung

o : Tidak ada Hubungan

- : Hubungan Tidak Langsung

Hubungan antar Zone :

Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung
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6.5.3.3. Pola Hubungan Kelompok Ruang

Jpengontrolan perjalanan L
~]dan komunikasi pengamanan

pengelolaan
administratis

_tpelayan an
transisi

I
penumpang

dan barang

I
entry road

peron dan)
kemudahanl

KETERANGAN :

Hubungan Langsung

------ Hubungan Ticlak Langsung

emplasemen
dan lintasan
Jalur bebas
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6.5.4. KEJELASAN SIRKULASI DAN FLOW KEGIATAN PELAYANAN

a. Memberikan arah pencapaian dari urutan setiap macam

kegiatan yang jelas secara fisik dan non fisik, sehing

ga mempunyai kesan dan pengaruh yang komunikatip teru

tama bagi umum / masyarakat, sehingga pengenalan terha

dap lingkungan tersebut mudah diterima. Hal ini clapat

diwujudkan dengan penyajian-penyajian dinding-dinding
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menerus, pemisahan arus yang berlawanan arah ataupun

arahan jalur yaang harus dicapai umum dapat terlihat

j elas.

* 1
+->-

n.
l V

iY
•>

penumpang tin 1

rSbagasi x
^-^ penumpang /

(out] it *
-rl E

agasi

Gambar pola sirkulasi kegiatan.

b. Flow kegiatan yang merupakan gerak / arus dari kegiatan

dalam menyelesaikan proses sebelum dan sesudah melaku

kan kegiatan perjalanan dengan sistem angkutan terse

but. Disini dengan memberikan kemungkinan kesinambungan

yang memberikan efektifitas dan efisiensi terhadap

tenaga dan waktu.

6.5.5. PERSYARATAN KONDISI RUANG

Mewujudkan penyelesaian suasana dalam lingkungan

bangunan stasiun dengan pemanfaatan kondisi alam setempat

ataupun memberikan pengkondisian apabilaa diperlukan,

antara lain :

a. Pengkondsian cahaya sebagai penerangan dengan :

- Penerangan Alami

Semaksimal mungkin memanfaatkan pencahayaan alam pada

siang hari, kecuali pada keadaan cuaca mendung /
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kurang memenuhi ataupun bagi ruang-ruang ditengah

bangunan.

- Penerangan Buatan

Memberikan penerangan buatan pada siang hari cuaca

buruk ataupun ruang yang sulit dijangkau pengaruh

cahaya alam, dan digunakan pula pada malam hari,

dimana kegiatan angkutan kereta api berjalan selama

24 jam setiap hari.

b. Pengkondisian suara sebagai akustik ruangan

dapat diwujudkan dengan :

- Pemilihan material non struktural yang dapat mengu-

rangi terhadap pengaruh suara penumpang ataupun suara

yang diakibatkan getaran sistem angkutan kereta api

(getaran diesel lokomotif di atas rel).

- Memilih macam sistem struktur yang mempunyai ketahan-

an yng tinggi terhadap pengaruh getaran yang keras,

sehingga bagi bangunan yang berhubungan langsung

dengan pusat getaran dapat dipilih struktur utama

yang dapat menanggulangi dan sesuai untuk menahan

besarnya beban getaran tersebut.

c. Pengkondisian Penghawaan

Khususnnya bagi bangunan tropis yang kondisi dan sifat-

nya relatif sama sepanjang tahun, tetapi bagi ruang-

ruang tertentu dan ruang yang jauh dari jangkauan udara

luar / alam perlu ditunjang dengan pengkondisian bua

tan, antara lain :

- Untuk ruang-ruang yang sifatnya mewadahi kegiatan



6.5.6. TATA

-"- dl„.„a pe„Mpang / pengantar .
*"•«« l.lul.llng / tld„ "/P—' Mupun

Ula" dlt=»Pat tersebut. Maka ri, ,—- »».„„ nenggunakan udara k; di—
™— .^iM1 udara, „ntll .;'•;;—
unf-nu iao1' dintaranvatUk rua^-ruang tunggu ha] i

seu, nail peron
Penumpang dan b ^ ^gkutan

arang, gudang dan peralatan
-tuk ruang-ruang y ^^ se<*angkan

Syang bersifat kegiatan pengelol^
terus meneru- „f Pengelolaan

ataupun bagi ruangan sifa, . .
dWa1""^ -mbutuhkan ketenanga - "ketenangan misal rnancr
kepala ^0^ ruang ra.pat

stasiun yang bertugas SPhaJ •

Perlengkapan penggunaan kondisi pengr-w
tan. Penghawaan bus.-

Mengatur dan mengolah n«
h- , Pengaruh pencemaran udara
^akibatkan oleh a.sap die„Pl 1, " **"*
benkan komoc ^komotif, dengan

OPOnen tata hl— ^bagai buffer /b. -
yang dacat- „-„ 7 barierres uctpat Bienyarincc / „

y lng / "'engolah udara k-+.
Sehingga r, °r tersebut.g Pen^naan penghwaan alam
stasiun tersebut di ^^ngkungan-but dianggap memungkinkan

RUANG DALAM

Persyaratan peranoangan :
a- Ruang-ruang y

antara

ar'g yang ada p }
lam • f „ lMPOkan den«« tuduan

' untuk mendukung pola sir,u, .
—berikan kemudanan rJan y, ^^ ^

"an kelanoaran r~i
kegiatan . UntnU ^ Pelayanan

-*.„. robu;\7—- — -okM.Mjadl:
k ^en"mpang / ba

« aan pengantar /



146
penj e input) .

- Ruang transisi ( pengelola administratip)

- Ruang privat ( ruang pengontrolan perjalanan dan

pengamanan ).

b. Persyaratan bagi bangunan yang mewadahi kegiatan umum,

menggunakan material yang memenuhi persyaratan secara

teknis kebutuhan ruang (akustik, Kelembaban dan Iain-

lain), tetapi selain itu harus mempunyai ketahanan yang

tinggi terhadap pengaruh bahaya kebakaran, gesekan,

benturan dan material yang mudah dipelihara / dibersih-

kan .

c. Membedakan maaterial dengan ruang luar yang bersifat

lebih keras , dimana. penyelesaian ruang dalam bangunan

yang bersifat lebih lunak, memberikan kesan pendekatan

dan adaptasi bagi masyarakat dengan menjauhkan kesan

sakra.l. Seandainya ketinggian .ruang sebagai bangunan

'umum yaang bersifat massal tersebut. Dibutuhkan keting

gian langit-langit yang cukup longgar sebagai persyara

tan suplai udara bersih ( kebutuhan udara. bersih per

orang 300 meter kubik per jam dalam suhu 20 - 26 oC,

dalam kondisi normal.

6.5.7. TATA RUANG LUAR

Persyaratan Makro :

- Tata ruang luar agar dapat meningkatkan kualitas fisik

dan ruang kawasan serta mendukung usaha. pengembangan

kawasan

- Mengungkapkan suasana yang terbuka dengan menampilkan
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suasana yang memudahkan pelayanan umum sesuai dengan

sifat kegiatan yang diwadahi, pola sirkulasi dan ruang-

ruang terbuka dan kesemuanya disesuaikan dengan kondisi

tapak.

Persyratan Mikro :

- Mencerminkan suatu fungsi bangunan umum, yang mempunyai

orientasi langsung terhadap pencapaian sistem angkutan

kota

- Memperjelas adanya. pengaturan jalur / sirkulasi dalam

lingkungan / area parkir

- Pencapaian entrance dari entry road mudah dan aman,

tanpa adanya crossing antar sistem angkutan

- Kejelasan tata. letak entrance dari bangunan

- Memungkinkan pengdaan pengembangan kegiatan dalam bangu

nan .

- Pola penataan tata hijau yang terdiri dari berbagai

kelompok tanaman yang setiap kelompok mempunyai arah

penggunaan yang tersendiri yang disesuaikan dengan

karakteristik tanamannya. Tata hijau sebagai unsur tata

ruang luar dia.rahkan sebagai pengaruh pergerakan, kese-

garan dan kenyamanan serta keindahan.

6.6. PERANCANGAN TATA MASSA

Tata massa secara keseluruhan dirancang dengan memperhati-

kan faktor-faktor berikut :

- Memperjelas pola fisik kawasan
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- Menjadi kan massa konservasi sebagai orientasi massa.

pengembangan dengan memperjelas keberadaan massa terse

but melalui sumbu / as bangunan

- Memperhatikan terpeliharanya garis batas cakrawala yang

menonjolkan keharmonisan irama massa-massa sehingga

terdapat kontinuitas visual diantara massa-massa dengan

kawasan

- Tata massa yang tercipta dibuat dengan tetap mempertaaa-

hankan skala. yang ada melalui pengaturan setback massa.

6.7. PENAMPILAN BANGUNAN

Peranoangan bentuk bangunan dengan bangunan utama

sebagai inti peranoangan, yang merupakaan ssebaagaaai

bangunan historis dan sesuai dengan fungsi bangunannya.

Diperkuat dengan melalui pengaturan urban Pabric ; tek-

stur, skala, warns., garis-garis, proporsi dan setback,

melalui :

- Gubahan massa

- Elemen penampilan bangunan

- Sistem struktur

- Penggunaan bahan

- dan warns..
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